REPUBLIK INDONESIA

No.1763, 2019 KEMENPAN-RB. Perawat. Jabatan Fungsional.
Pencabutan.

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 35 TAHUN 2019
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PERAWAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme pegawai negeri sipil yang mempunyai
ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang di
bidang keperawatan, serta untuk meningkatkan kinerja
organisasi, sehingga perlu ditetapkan Jabatan Fungsional
Perawat;

b. bahwa Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2014
tentang Jabatan Fungsional Perawat dan Angka
Kreditnya sudah tidak sesuai dengan perkembangan
hukum, sehingga perlu diganti;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Perawat;
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Mengingat

—

10.

Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5S063);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5607);

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang
Keperawatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 307, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5612);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang
Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6340);
Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2015 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 89);

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil



Menetapkan

11.
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
Nomor 97 Tahun 2012 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 235);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Pengusulan, Penetapan, dan Pembinaan Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 834);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PERAWAT.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN
adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada
instansi pemerintah.

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disebut
Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh
pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam
suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara
lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS
adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh
Pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki jabatan

pemerintahan.
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10.

11.

12.

13.

Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang
berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan
fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu.

Pejabat Pembina Kepegawaian adalah pejabat yang
mempunyai kewenangan menetapkan pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN dan
pembinaan manajemen ASN di instansi pemerintah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai
kewenangan melaksanakan proses pengangkatan,
pemindahan, dan pemberhentian Pegawai ASN sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Instansi Pemerintah adalah instansi pusat dan instansi
daerah

Instansi Pusat adalah kementerian, lembaga pemerintah
nonkementerian, kesekretariatan lembaga negara, dan
kesekretariatan lembaga nonstruktural.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan
perangkat daerah kabupaten/kota yang meliputi
sekretariat daerah, sekretariat dewan perwakilan rakyat
daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis daerah.
Jabatan Fungsional Perawat adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab dan
wewenang untuk melaksanakan kegiatan pelayanan
keperawatan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pejabat Fungsional Perawat yang selanjutnya disebut
Perawat adalah PNS yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melaksanakan pelayanan keperawatan.
Keperawatan adalah kegiatan pemberian asuhan kepada
individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik
dalam keadaan sakit maupun sehat.

Asuhan Keperawatan adalah rangkaian interaksi Perawat
dengan klien dan lingkungannya untuk mencapai tujuan

pemenuhan kebutuhan dan kemandirian klien dalam
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merawat dirinya.

Pelayanan Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan
profesional yang merupakan bagian integral dari
pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat
Keperawatan ditujukan kepada individu, keluarga,
kelompok, atau masyarakat baik sehat maupun sakit.
Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang selanjutnya disebut
Fasyankes adala suatu alat dan/atau tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya pelayanan
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat,
Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.

Sasaran Kinerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP
adalah rencana kinerja dan target yang akan dicapai oleh
seorang PNS yang harus dicapai setiap tahun.

Angka Kredit adalah satuan nilai dari uraian kegiatan
dan/atau akumulasi nilai dari uraian kegiatan yang
harus dicapai oleh Perawat dalam rangka pembinaan
karier yang bersangkutan.

Angka Kredit Kumulatif adalah akumulasi nilai Angka
Kredit minimal yang harus dicapai oleh Perawat sebagai
salah satu syarat kenaikan pangkat dan/atau jabatan.
Penetapan Angka Kredit yang selanjutnya disingkat PAK
adalah hasil penilaian yang diberikan berdasarkan Angka
Kredit untuk pengangkatan atau kenaikan pangkat
dan/atau jabatan dalam Jabatan Fungsional Perawat.
Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Perawat
yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah tim yang
dibentuk dan ditetapkan oleh Pejabat yang Berwenang
dan bertugas mengevaluasi keselarasan hasil kerja
dengan tugas yang disusun dalam SKP serta menilai
capaian kinerja Perawat dalam bentuk Angka Kredit
Perawat.

Standar Kompetensi Jabatan Fungsional Perawat yang
selanjutnya disebut Standar Kompetensi adalah deskripsi
pengetahuan, keterampilan, dan  perilaku yang
diperlukan untuk dalam melaksanakan tugas jabatan

Perawat.
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22.

23.

24.

25.

26.

27.

(1)

(2)

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran dan penilaian
terhadap kompetensi teknis, manajerial, dan/atau
sosialkultural dari Perawat dalam melaksanakan tugas
dan fungsi dalam jabatan.

Hasil Kerja adalah unsur kegiatan utama yang harus
dicapai oleh Perawat sebagai prasyarat menduduki setiap
jenjang Jabatan Fungsional Perawat.

Hasil Kerja Minimal adalah unsur kegiatan utama yang
harus dicapai minimal oleh Perawat sebagai prasyarat
pencapaian hasil kerja.

Karya tulis/karya ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan, dan hasil kajian/penelitian yang
disusun oleh Perawat baik perorangan atau kelompok di
bidang pelayanan keperawatan.

Instansi Pembina adalah kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan

pemerintahan di bidang pendayagunaan aparatur negara.

BAB II
KEDUDUKAN, TANGGUNG JAWAB, DAN
KLASIFIKASI/RUMPUN JABATAN

Bagian Kesatu

Kedudukan

Pasal 2

Perawat berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang Pelayanan Keperawatan pada
Fasyankes atau Fasilitas Kesehatan Lainnya di
lingkungan Instansi Pemerintah.

Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab secara
langsung kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama,
Pejabat Administrator, atau Pejabat Pengawas yang
memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan tugas Jabatan

Fungsional Perawat.
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(3) Kedudukan Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dalam peta jabatan berdasarkan analisis
tugas dan fungsi unit kerja, analisis jabatan, dan analisis
beban kerja dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 3

Jabatan Fungsional Perawat merupakan jabatan karier PNS.

Bagian Kedua

Klasifikasi/Rumpun Jabatan

Pasal 4
Jabatan Fungsional Perawat termasuk dalam

klasifikasi/rumpun kesehatan.

BAB III
KATEGORI DAN JENJANG JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 5

(1) Jabatan Fungsional Perawat merupakan jabatan
fungsional kategori keterampilan dan kategori keahlian.

(2) Jenjang  Jabatan Fungsional Perawat kategori
keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dari
jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi terdiri
atas:

a. Perawat Terampil;
b. Perawat Mahir; dan
c. Perawat Penyelia.

(3) Jenjang Jabatan Fungsional Perawat kategori keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dari jenjang
terendah sampai dengan jenjang tertinggi, yaitu:

a. Perawat Ahli Pertama;

b. Perawat Ahli Muda;

c. Perawat Ahli Madya; dan
d. Perawat Ahli Utama.
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(4) Jenjang  pangkat Jabatan Fungsional Perawat
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3),
ditetapkan sesuai dengan ketentuan = peraturan
perundang-undangan sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV, sampai dengan Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

BAB IV
TUGAS JABATAN, UNSUR DAN SUB-UNSUR KEGIATAN,
URAIAN KEGIATAN TUGAS JABATAN, DAN HASIL KERJA

Bagian Kesatu

Tugas Jabatan

Pasal 6
Tugas Jabatan Fungsional Perawat yaitu melakukan kegiatan
Pelayanan Keperawatan yang meliputi asuhan keperawatan,

dan pengelolaan keperawatan.

Bagian Kedua

Unsur dan Sub-Unsur Kegiatan

Pasal 7
Unsur kegiatan tugas Jabatan Fungsional Perawat yang dapat
dinilai Angka Kreditnya, yaitu Pelayanan Keperawatan,
dengan sub-unsur kegiatan meliputi
a. Asuhan Keperawatan; dan

b. Pengelolaan Keperawatan.

Bagian Ketiga

Uraian Kegiatan Sesuai Jenjang Jabatan

Pasal 8
(1) Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Perawat
kategori keterampilan sesuai jenjang jabatan, ditetapkan

dalam butir kegiatan sebagai berikut:
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Perawat Terampil, meliputi:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

melakukan pengkajian keperawatan dasar pada
individu;

melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

melaksanakan edukasi tentang perilaku hidup
bersih dan sehat dalam rangka melakukan
upaya promotif;

memfasilitasi penggunaan alat-alat
pengamanan,/ pelindung fisik pada pasien
untuk mencegah risiko cedera pada individu
dalam rangka upaya preventif;

memberikan oksigenasi sederhana;

memberikan tindakan keperawatan pada
kondisi gawat darurat/ bencana/ kritikal,
memfasilitasi suasana lingkungan yang tenang
dan aman serta bebas risiko penularan infeksi;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana pada area medikal bedah;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area anak;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area maternitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area komunitas;

melakukan intervensi Lkeperawatan spesifik
yang sederhana di area jiwa;

melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik;

melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap pre/
intra/ post operasi;

memberikan perawatan pada pasien dalam
rangka melakukan perawatan paliatif;
memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/berduka/

menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
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17. melakukan perawatan luka; dan

18. melakukan dokumentasi tindakan
keperawatan;

Perawat Mahir, meliputi:

1. melakukan pengkajian keperawatan dasar pada
keluarga;

2. melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

3. melakukan imunisasi pada individu dalam
rangka melakukan upaya preventif;

4. melakukan restrain/fiksasi pada pasien dalam
rangka melakukan upaya preventif asuhan
keperawatan;

5. memfasilitasi penggunaan pelindung diri dari
stressor pada kelompok dalam rangka
melakukan upaya preventif asuhan
keperawatan;
memberikan oksigenasi sederhana;
memberikan tindakan keperawatan pada
kondisi gawat darurat/ bencana/ kritikal;

8. memfasilitasi suasana lingkungan yang tenang
dan aman serta bebas risiko penularan infeksi;

9. melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana pada area medikal bedah;

10. melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area anak;

11. melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area maternitas;

12. melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area komunitas;

13. melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area jiwa,;

14. melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik;

15. melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap

pre/ intra/post operasi,
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memberikan perawatan pada pasien dalam
rangka melakukan Perawatan Paliatif;
memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/ berduka/
menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan nutrisi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan eliminasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan mobilisasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan istirahat dan tidur;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan kebersihan diri;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan rasa nyaman dan pengaturan suhu
tubuh;

melakukan massage pada kulit tertekan yang
berkaitan dengan kasus cedera;

melakukan perawatan luka;

melakukan Range of Motion (ROM) pada pasien
dengan berbagai kondisi dalam rangka
melakukan upaya rehabilitatif pada individu;
melatih mobilisasi pasien dengan berbagai
kondisi dalam rangka melakukan upaya
rehabilitatif pada individu; dan

melakukan dokumentasi tindakan

keperawatan; dan

Perawat Penyelia, meliputi:

1.

melakukan pengkajian keperawatan dasar pada
kelompok;

melakukan pengkajian keperawatan dasar pada
masyarakat;

melakukan komunikasi terapeutik dalam

pemberian asuhan keperawatan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

-12-

melakukan upaya promotif pada individu dalam
pelayanan keperawatan;

melakukan upaya promotif pada kelompok
dalam pelayanan keperawatan;

melakukan isolasi pasien sesuai kondisinya
dalam rangka upaya preventif pada individu;
memberikan tindakan keperawatan pada
kondisi gawat darurat/ bencana/ kritikal;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana pada area medikal bedah;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area maternitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area komunitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana di area jiwa;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang sederhana pada area anak;

melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik

melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap pre/
intra/ post operasi;

memberikan perawatan pada pasien dalam
rangka melakukan perawatan paliatif;
memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/berduka/
menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan nutrisi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan eliminasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan mobilisasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan

kebutuhan istirahat dan tidur;



21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

13 2019, No.1763

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan kebersihan diri;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan rasa nyaman dan pengaturan suhu
tubuh;

melakukan perawatan luka;

melakukan pemantauan perkembangan pasien
sesuai dengan kondisinya;

melakukan isolasi pasien imunosupresi pada
pasien kasus cedera;

memberikan perawatan pada pasien terminal;
dan

melakukan dokumentasi tindakan

keperawatan.

(2) Uraian kegiatan tugas jabatan fungsional Perawat

kategori keahlian sesuai jenjang jabatan, ditetapkan

dalam butir kegiatan sebagai berikut:

a.

Perawat Ahli Pertama, meliputi:

1.

melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada individu;

melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada keluarga;

melakukan pengkajian keperawatan dasar pada
masyarakat;

memberikan  konsultasi data  pengkajian
keperawatan dasar/lanjut;

melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

melaksanakan manajemen surveilans hais
sebagai upaya pengawasan risiko infeksi dalam
upaya preventif dalam pelayanan keperawatan;
melakukan upaya peningkatan kepatuhan
kewaspadaan standar pada pasien/petugas/
pengunjung sebagai upaya pencegahan infeksi;
melakukan investigasi dan deteksi dini kejadian
luar biasa yang berdampak pada pelayanan

kesehatan;
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22.

23.

24.

25.
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mengajarkan teknik kontrol infeksi pada
keluarga dengan penyakit menular;
merumuskan diagnosis keperawatan pada
individu;

membuat prioritas diagnosis keperawatan dan
masalah keperawatan;

menyusun rencana tindakan keperawatan pada
individu (merumuskan, menetapkan tindakan);
menyusun rencana tindakan keperawatan pada
keluarga (merumuskan, menetapkan tindakan);
melakukan tindakan keperawatan pada kondisi
gawat darurat/bencana/ kritikal;

melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik;

melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap
pre/intra/post operasi;

memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/berduka/
menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan nutrisi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan eliminasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan mobilisasi;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
istirahat dan tidur;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
kebersihan diri;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
rasa nyaman dan pengaturan suhu tubuh;
melakukan stimulasi tumbuh kembang pada
individu;

memfasilitasi adaptasi dalam hospitalisasi pada

individu;
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melaksanakan case finding/ deteksi dini/
penemuan kasus baru pada individu;
melakukan  support kepatuhan  terhadap
intervensi kesehatan pada individu;

melakukan pendidikan kesehatan pada individu
pasien;

melakukan  pendidikan  kesehatan  pada
kelompok;

melakukan peningkatan/penguatan
kemampuan sukarelawan dalam meningkatkan
masalah kesehatan masyarakat;

melakukan  pendidikan  kesehatan  pada
masyarakat;

melakukan pemenuhan kebutuhan oksigenisasi
kompleks;

melakukan terapi aktivitas kelompok (TAK)
stimulasi persepsi;

melakukan terapi aktivitas kelompok (TAK)
stimulasi sensorik;

melakukan komunikasi dengan klien yang
mengalami hambatan komunikasi;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks pada area medikal bedah;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area anak;

melakukan intervensi Lkeperawatan spesifik
yang kompleks di area maternitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area komunitas

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area jiwa,;

melakukan perawatan luka;

melakukan pemantauan atau penilaian kondisi
pasien selama dilakukan tindakan keperawatan
spesifik sesuai kasus dan kondisi pasien;
melakukan  konsultasi keperawatan dan

kolaborasi dengan dokter;
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melakukan rehabilitasi mental spiritual pada
individu;

melakukan penatalaksanaan manajemen gejala;
melakukan evaluasi tindakan keperawatan
pada individu;

melaksanakan fungsi pengarahan pelaksanaan
pelayanan keperawatan sebagai ketua
tim /perawat primer;

melakukan pendokumentasian tindakan
keperawatan;

melakukan pengorganisasian pelayanan
keperawatan antar shift/unit/fasilitas
kesehatan;

melakukan pemberian penugasan perawat
dalam rangka melakukan fungsi ketenagaan
perawat; dan

melakukan preseptorship dan mentorship;

Perawat Ahli Muda, meliputi:

1.
2.

melakukan skrining pada individu/ kelompok;
melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

melakukan upaya peningkatan kepatuhan
kewaspadaan standar pada pasien/petugas/
pengunjung sebagai upaya pencegahan infeksi;
melakukan edukasi kesehatan pada keluarga
untuk meningkatkan kesehatan anggota
keluarganya dalam upaya promotif;
melaksanakan  edukasi kesehatan  pada
masyarakat dalam upaya promotif;

melakukan edukasi kesehatan pada individu
pasien dalam rangka melakukan upaya
preventif;

melakukan  pendidikan  kesehatan  pada
kelompok (pengunjung dan petugas);
melakukan kegiatan memotivasi pelaksanaan
program pencegahan masalah kesehatan pada

masyarakat;
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melatih interaksi sosial pada pasien dengan
masalah kesehatan mental pada individu dalam
upaya rehabilitatif;

memfasilitasi pemberdayaan peran dan fungsi

anggota keluarga dalam upaya rehabilitatif;

melakukan perawatan lanjutan pasca
hospitalisasi/ bencana dalam upaya
rehabilitatif;

melakukan tindakan keperawatan pada kondisi
gawat darurat/bencana/ kritikal;

memfasilitasi suasana lingkungan yang tenang
dan aman serta bebas risiko penularan infeksi;
melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik;

melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap
pre/intra/post operasi;

memberikan perawatan pada pasien dalam
rangka melakukan perawatan paliatif;
memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/ berduka/
menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan nutrisi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan eliminasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan mobilisasi;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
istirahat dan tidur;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
kebersihan diri;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
rasa nyaman dan pengaturan suhu tubuh;
melakukan pemenuhan kebutuhan oksigenisasi
kompleks;

melakukan perawatan luka
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melakukan terapi aktivitas kelompok (TAK)
stimulasi sensorik;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area anak;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area maternitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area komunitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area jiwa;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area medikal bedah;
melakukan pemantauan atau penilaian kondisi
pasien selama dilakukan tindakan keperawatan
spesifik sesuai kasus dan kondisi pasien;
melakukan  konsultasi keperawatan dan
kolaborasi dengan dokter;

memberikan terapi modalitas;

melakukan evaluasi tindakan keperawatan
pada keluarga;

melakukan evaluasi tindakan keperawatan
pada kelompok;

melakukan  perencanaan  pasien  pulang
(discharge planning);

melakukan rujukan keperawatan;
melaksanakan studi kasus keperawatan dalam
kegiatan peningkatan mutu dan pengembangan

pelayanan keperawatan;

melakukan pendokumentasian tindakan
keperawatan;

melakukan pengorganisasian pelayanan
keperawatan antar shift/unit/fasilitas
kesehatan;

melakukan pemberian penugasan perawat
dalam rangka melakukan fungsi ketenagaan
perawat;

melakukan preseptor dan mentorship dalam

fungsi ketenagaan perawat; dan
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melakukan supervisi klinik dan manajemen
dalam fungsi pengarahan dan pelaksanaan

pelayanan keperawatan;

Perawat Ahli Madya, meliputi:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada kelompok;

melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada masyarakat;

melakukan komunikasi dengan klien yang
mengalami hambatan komunikasi;

melakukan komunikasi terapeutik dalam
pemberian asuhan keperawatan;

merumuskan diagnosis keperawatan
aktual/risiko / potencial / wellness kelompok;
menyusun rencana tindakan keperawatan pada
kelompok (merumuskan, menetapkan
tindakan);

melakukan tindakan keperawatan pada kondisi
gawat darurat/bencana/kritikal;

melakukan tindakan terapi komplementer/
holistik;

melakukan tindakan keperawatan pada pasien
dengan intervensi pembedahan pada tahap
pre/intra/post operasi;

memberikan perawatan pada pasien dalam
rangka perawatan paliatif;

memberikan dukungan/fasilitasi kebutuhan
spiritual pada kondisi kehilangan/berduka/
menjelang ajal dalam pelayanan keperawatan;
melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan nutrisi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan eliminasi;

melakukan tindakan keperawatan pemenuhan
kebutuhan mobilisasi;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan

istirahat dan tidur;
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melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
kebersihan diri;

melakukan tindakan pemenuhan kebutuhan
rasa nyaman dan pengaturan suhu tubuh;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks pada area medikal bedah;
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area anak;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area maternitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area komunitas;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area jiwa,;

melakukan pemantauan atau penilaian kondisi
pasien selama dilakukan tindakan keperawatan
spesifik sesuai kasus dan kondisi pasien;
melakukan perawatan luka;

melakukan  konsultasi keperawatan dan
kolaborasi dengan dokter;

memfasilitasi dan memberikan dukungan pada
keluarga dalam meningkatkan kesehatan
keluarga;

melakukan diseminasi informasi kesehatan
pada kelompok;

melakukan evaluasi tindakan keperawatan

pada masyarakat;

melakukan pendokumentasian tindakan
keperawatan;
menyusun rencana strategis bidang
keperawatan;

menyusun rencana program tahunan unit
ruang rawat;

melakukan pengorganisasian pelayanan
keperawatan antar shift/unit/fasilitas

kesehatan;
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melakukan wupaya peningkatan kepatuhan
kewaspadaan standar pada pasien/petugas/
pengunjung sebagai upaya pencegahan infeksi;
membentuk dan mempertahankan keberadaan
kelompok masyarakat pemerhati masalah
kesehatan dalam upaya promotif pada
masyarakat;

melaksanakan advokasi program pengendalian
faktor risiko dalam wupaya preventif pada
masyarakat;

melaksanakan manajemen Infection Control Risk
Assesment (ICRA) sebagai upaya pengawasan
risiko infeksi;

melakukan pembinaan kelompok risiko tinggi
dalam upaya preventif pada kelompok;
memberikan rekomendasi terhadap kompetensi
perawat dalam proses rekruitmen dan seleksi
perawat;

melaksanakan evidence-based practice dalam
kegiatan peningkatan mutu dan pengembangan
pelayanan keperawatan;

melakukan kredensialing perawat;

melakukan preseptor dan mentorship dalam
fungsi ketenagaan perawat;

melakukan pengawasan/pengendalian/monev
terhadap program mutu klinik pelayanan
keperawatan; dan

melaksanakan supervisi pelayanan
keperawatan dan program dalam kegiatan
peningkatan mutu dan pengembangan

pelayanan keperawatan; dan

Perawat Ahli Utama, meliputi:

1.

menyusun rencana tindakan keperawatan pada
masyarakat (merumuskan, menetapkan
tindakan);

melakukan komunikasi terapeutik dalam

pemberian asuhan keperawatan;
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melakukan implementasi keperawatan pada
keluarga/kelompok khusus sebagai sistem
dengan pendekatan tiga level pencegahan;
melakukan implementasi keperawatan pada
tingkat komunitas yang sehat/berisiko/sakit
dengan pendekatan tiga level pencegahan;
melakukan implementasi keperawatan pada
tingkat komunitas pada tahap pra/ saat/pasca
terjadinya bencana (disaster nursing);
melakukan implementasi keperawatan sebagai
anggota tim pembentukan kecamatan sehat;
melakukan  diseminasi tentang masalah
kesehatan dalam upaya promotif pada
masyarakat;

melakukan follow up keperawatan pada
keluarga dengan risiko tinggi;

melaksanakan surveillance pada masyarakat
melakukan terapi bermain pada anak
melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area maternitas/ anak/
komunitas/ medikal bedah;

melakukan intervensi keperawatan spesifik
yang kompleks di area jiwa,;

melakukan perawatan luka;

melakukan program manajemen risiko;
melaksanakan audit keperawatan;

melakukan pendokumentasian tindakan
keperawatan;

memfasilitasi/pembinaan kelompok masyarakat
pada pemulihan pasca bencana;

melakukan pembinaan etik dan disiplin
perawat;

melakukan implementasi keperawatan melalui
pemberian pelatihan/konsultasi pada perawat
baru dan/atau nakes lain;

melakukan kredensialing perawat;
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21. melakukan preseptor dan mentorship dalam
fungsi ketenagaan perawat;

22. merekomendasikan kewenangan klinis atau
pemulihan kewenangan klinis perawat;

23. menyusun daftar rincian kewenangan klinis
perawat sesuai peran dan area praktik
keperawatan;

24. merekomendasikan penghargaan atau sanksi

pelanggaran disiplin atau etika bagi perawat;

dan
25. merekomendasikan perencanaan
pengembangan profesional berkelanjutan

tenaga keperawatan.

Perawat kategori terampilan dan kategori keahlian yang
melaksanakan kegiatan tugas jabatan sebagaimana
dimaksud ayat (1) dan ayat (2) diberikan nilai Angka
Kredit tercantum dalam lampiran [ dan Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Rincian uraian kegiatan masing-masing jenjang Jabatan
Fungsional Perawat sebagaimana dimaksud ayat (1) dan

ayat (2) diatur lebih lanjut oleh Instansi Pembina.

Bagian Keempat

Hasil Kerja

Pasal 9
Hasil kerja tugas Jabatan Fungsional Perawat kategori
keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(1) sesuai jenjang jabatan, sebagai berikut:
a. Perawat Terampil, meliputi:
1. laporan/dokumen hasil kajian keperawatan
dasar pada individu;
2. catatan keperawatan/laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan

keperawatan;
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catatan keperawatan/logbook  pelaksanaan
edukasi tentang perilaku hidup bersih dan
sehat dalam rangka melakukan upaya promotif;
catatan keperawatan/logbook penggunaan alat-
alat pengamanan/pelindung fisik pada pasien
untuk mencegah risiko cedera pada individu
dalam rangka upaya preventif;

catatan keperawatan / logbook pemberian
oksigenasi sederhana;

catatan keperawatan / logbook pemberian
pertolongan kesehatan dalam situasi gawat
darurat/bencana/kritikal;

catatan keperawatan/logbook fasilitas suasana
lingkungan yang tenang dan aman dan bebas
risiko penularan infeksi;

catatan keperawatan /logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana pada area
medikal bedah;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
anak;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
maternitas;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
komunitas;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
jiwa;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/holistik;

catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/ post

operasi;
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catatan keperawatan /logbook pemberian
perawatan pada pasien dalam  rangka
melakukan perawatan paliatif;

catatan keperawatan /logbook pemberian
dukungan atau fasilitasi kebutuhan spiritual
pada kondisi kehilangan/ berduka/ menjelang
ajal dalam pelayanan keperawatan;

catatan keperawatan / logbook tindakan
perawatan luka; dan

catatan/logbook dokumentasi tindakan

keperawatan;

Perawat Mahir, meliputi:

1.

laporan/dokumen hasil kajian keperawatan

dasar pada keluarga;

catatan keperawatan/laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;

catatan keperawatan/logbook hasil imunisasi
pada individu dalam rangka melakukan upaya
preventif;

catatan keperawatan/logbook restrain/fiksasi
pada pasien pada individu dalam rangka
melakukan upaya preventif asuhan
keperawatan;

catatan  keperawatan/logbook  penggunaan
pelindung diri dari stressor pada kelompok
dalam rangka melakukan upaya preventif
asuhan keperawatan;

catatan keperawatan/logbook pemberian
oksigenasi sederhana;

catatan keperawatan / logbookpertolongan
kesehatan dalam situasi gawat
darurat/bencana/kritikal;

catatan keperawatan / logbook suasana
lingkungan yang tenang dan aman dan bebas

risiko penularan infeksi;
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catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana pada area
medikal bedah;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
anak;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
maternitas;

catatan keperawatan /logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
komunitas;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
jiwa;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/ holistik;

catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/ post
operasi;

catatan keperawatan/logbook perawatan pada
pasien dalam rangka melakukan perawatan
paliatif;

catatan keperawatan/logbook dukungan atau
fasilitasi kebutuhan spiritual pada kondisi
kehilangan/ berduka/ menjelang ajal dalam
pelayanan keperawatan;

catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan nutrisi,
catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan eliminasi,
catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan mobilisasi;
catatan keperawatan / logbook tindakan

pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur;



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

7. 2019, No.1763

catatan keperawatan/logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan kebersihan diri;

catatan keperawatan / logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan
pengaturan suhu tububh;

catatan keperawatan/logbook massage pada
kulit tertekan dalam melakukan tindakan
keperawatan yang berkaitan dengan kasus
cedera;

catatan/laporan/logbook/dokumen perawatan
luka;

catatan keperawatan/logbook Range Of Motion
(ROM) pada pasien dengan berbagai kondisi
dalam rangka melakukan upaya rehabilitatif
pada individu;

catatan keperawatan/logbook mobilisasi pada
pasien dengan berbagai kondisi dalam rangka
melakukan upaya rehabilitatif pada individu;
dan

catatan/logbook dokumentasi tindakan

keperawatan; dan

Perawat Penyelia, meliputi:

1.

laporan hasil pengkajian keperawatan dasar
pada kelompok;
laporan/dokumen hasil kajian keperawatan

dasar pada masyarakat;

catatan keperawatan/laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;

catatan keperawatan/logbook upaya promotif
pada individu dalam pelayanan keperawatan;
catatan keperawatan/logbook upaya promotif
pada kelompok dalam pelayanan keperawatan,;
catatan keperawatan/logbook isolasi pasien
sesuai kondisinya dalam rangka upaya preventif
pada individu;

catatan keperawatan/logbook  pertolongan

kesehatan dalam situasi gawat
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darurat/bencana/kritikal;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana pada area
medikal bedah;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
maternitas;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
komunitas;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana di area
jiwa;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang sederhana pada area
anak;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/ holistik;

catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/post
operasi;

catatan keperawatan / logbook tindakan
perawatan pada pasien dalam < rangka
melakukan Perawatan Paliatif;

catatan keperawatan/logbook dukungan atau
fasilitasi kebutuhan spiritual pada kondisi
kehilangan/berduka/ menjelang ajal dalam
pelayanan keperawatan;

catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan nutrisi;
catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan eliminasi;
catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan mobilisasi;
catatan keperawatan / logbook tindakan

pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur;
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catatan keperawatan /logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan kebersihan diri;

catatan keperawatan / logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan
pengaturan suhu tububh;
catatan/laporan/logbook/dokumen perawatan
luka;

catatan  keperawatan/loghbook  pemantauan
perkembangan pasien sesuai dengan
kondisinya;

catatan keperawatan/logbook isolasi pasien
imunosupresi pada pasien kasus cedera;
catatan keperawatan/logbook perawatan paliatif
dengan memberikan perawatan pada pasien
terminal; dan

catatan/logbook dokumentasi tindakan

keperawatan.

(2) Hasil kerja tugas Jabatan Fungsional Perawat kategori

keahlian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2)

sesuai jenjang jabatan, sebagai berikut:

a.

Perawat Ahli Pertama, meliputi:

1.

laporan hasil kajian keperawatan lanjutan pada
individu;

melakukan pengkajian keperawatan lanjutan
pada keluarga;

dokumen/ laporan hasil kajian keperawatan
dasar pada masyarakat;

laporan hasil  konsultasi data  kajian

keperawatan dasar/ lanjut;

catatan keperawatan/laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;

laporan hasil kegiatan manajemen surveilans
Hais sebagai upaya pengawasan risiko infeksi
dalam rangka upaya preventif dalam pelayanan

keperawatan;
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catatan keperawatan/ logbook upaya
peningkatan kepatuhan kewaspadaan standar
pada pasien/ petugas/ pengunjung sebagai
upaya pencegahan infeksi;

laporan kegiatan investigasi dan deteksi dini
kejadian luar Dbiasa dampak pelayanan
kesehatan;

catatan keperawatan/ laporan pengajaran
teknik kontrol infeksi pada keluarga dengan
penyakit menular;

dokumen/ laporan hasil diagnosa keperawatan
pada individu;

laporan hasil prioritas diagnosa keperawatan
dan masalah keperawatan;

dokumen/ laporan tujuan keperawatan pada
keluarga dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan pada individu;

dokumen/ laporan tujuan keperawatan pada
keluarga dalam rangka menyusun rencana
tindakan keperawatan pada keluarga;

catatan keperawatan/logbook  pertolongan
kesehatan dalam situasi gawat
darurat/bencana/kritikal;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/ holistik;

catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/ post
operasi;

catatan keperawatan/logbook perawatan paliatif
dengan memberikan dukungan atau fasilitasi
kebutuhan spiritual pada kondisi kehilangan/
berduka/ menjelang ajal dalam pelayanan
keperawatan;

catatan keperawatan / logbook tindakan

keperawatan pemenuhan kebutuhan nutrisi;
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catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan eliminasi;
catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan mobilisasi;
catatan keperawatan/logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur;
catatan keperawatan / logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan kebersihan diri;

catatan keperawatan /logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan
pengaturan suhu tubuh;

catatan keperawatan/ dokumen stimulasi
tumbuh kembang pada individu;

catatan keperawatan/ dokumen fasilitasi
adaptasi dalam hospitalisasi pada individu;
catatan keperawatan/ laporan case
finding/deteksi dini/ penemuan kasus baru
pada individu;

catatan keperawatan/ dokumen = support
kepatuhan terhadap intervensi kesehatan pada
individu;

catatan keperawatan/ laporan pendidikan
kesehatan pada individu pasien;

catatan keperawatan/ dokumen pendidikan
kesehatan pada kelompok;

catatan keperawatan/ laporan peningkatan/
penguatan kemampuan sukarelawan dalam
meningkatkan masalah kesehatan masyarakat;
catatan keperawatan/ laporan pendidikan
kesehatan pada masyarakat;

catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan
oksigenisasi kompleks;

catatan keperawatan/ logbook terapi aktivitas
kelompok (TAK) stimulasi persepsi;

catatan keperawatan/ logbook TAK stimulasi

sensorik;
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catatan keperawatan/ logbook komunikasi
dengan klien dengan hambatan komunikasi;
catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks pada area
medikal bedah;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
anak;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
maternitas;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
komunitas;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
jiwa;

catatan/laporan/logbook/dokumen perawatan
luka;

catatan keperawatan/ logbook pemantauan
atau penilaian kondisi pasien selama dilakukan
tindakan keperawatan spesifik sesuai kasus
dan kondisi pasien;

catatan keperawatan/ logbook konsultasi
keperawatan dan kolaborasi dengan dokter;
catatan keperawatan/ logbook rehabilitasi
mental spiritual pada individu;

catatan keperawatan/ logbook penatalaksanaan
manajemen gejala;

catatan keperawatan/ laporan evaluasi
tindakan keperawatan pada individu;

logbook pengarahan pelaksanaan pelayanan
keperawatan sebagai ketua tim/perawat primer;
catatan/logbook dokumentasi tindakan
keperawatan;

Logbook hasil pengorganisasian pelayanan
keperawatan antar shift/unit/fasilitas

kesehatan;



50.

51.
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Logbook hasil penugasan perawat dalam rangka
melakukan fungsi ketenagaan perawat; dan

Logbook preseptorship dan mentorship;

Perawat Ahli Muda, meliputi:

1.
2.

10.

11.

12.

laporan hasil skrining pada individu/ kelompok;

catatan keperawatan/laporan komunikasi

terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;
catatan keperawatan/logbook support

kepatuhan kewaspadaan standar pada
pasien/petugas/ pengunjung sebagai upaya
pencegahan infeksi;

catatan keperawatan/laporan edukasi
kesehatan pada keluarga pada setiap kondisi
dalam rangka melakukan upaya promotif;
catatan keperawatan/laporan edukasi
kesehatan pada masyarakat dalam rangka
melakukan upaya promotif;

catatan keperawatan /logbook edukasi
kesehatan pada individu pasien dalam rangka
melakukan upaya preventif;

laporan pendidikan kesehatan pada kelompok
(pengunjung dan petugas);

laporan hasil kegiatan memotivasi pelaksanaan
program pencegahan masalah kesehatan pada
masyarakat;

catatan keperawatan/logbook interaksi sosial
pada pasien dengan masalah kesehatan mental
pada individu dalam upaya rehabilitatif;

catatan keperawatan/logbook pemberdayaan
peran dan fungsi anggota keluarga dalam
upaya rehabilitatif;

catatan keperawatan/ logbook perawatan
lanjutan pasca hospitalisasi/bencana dalam
upaya rehabilitatif;

catatan keperawatan/logbook  pertolongan

kesehatan dalam situasi gawat darurat/
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bencana/ kritikal,;

catatan keperawatan/logbook suasana
lingkungan yang tenang dan aman dan bebas
risiko penularan infeksi;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/ holistik;

catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/ post
operasi;

catatan keperawatan/logbook perawatan pada
pasien dalam rangka melakukan perawatan
paliatif

catatan keperawatan/logbook perawatan paliatif
dengan memberikan dukungan atau fasilitasi
kebutuhan spiritual pada kondisi kehilangan/
berduka/ menjelang ajal dalam pelayanan
keperawatan;

catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan nutrisi;
catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan eliminasi,
catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan mobilisasi;
catatan keperawatan / logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur;
catatan keperawatan/logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan kebersihan diri;

catatan keperawatan/logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan
pengaturan suhu tububh;

catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan
oksigenisasi kompleks;
catatan/laporan/logbook/dokumen perawatan

luka;
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catatan keperawatan/logbook TAK stimulasi
sensorik;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
anak;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
maternitas;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
komunitas;

catatan keperawatan/logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
jiwa;

catatan keperawatan / logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
medikal bedah;

catatan keperawatan/logbook pemantauan atau
penilaian kondisi pasien selama dilakukan
tindakan keperawatan spesifik sesuai kasus
dan kondisi pasien;

catatan keperawatan / logbook konsultasi
keperawatan dan kolaborasi dengan dokter;
catatan keperawatan / logbook terapi modalitas;
catatan keperawatan/logbook evaluasi tindakan
keperawatan pada keluarga;

catatan keperawatan/laporan evaluasi tindakan
keperawatan pada kelompok;

dokumen/logbook perencanaan pasien pulang
(discharge planning);

dokumen/logbook rujukan keperawatan;
laporan kegiatan studi kasus keperawatan

dalam rangka melakukan kegiatan peningkatan

mutu dan pengembangan pelayanan
keperawatan;
catatan/logbook dokumentasi tindakan

keperawatan;
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logbook hasil pengorganisasian pelayanan
keperawatan antar shift/unit/fasilitas
kesehatan;

laporan/dokumen pendelegasian penugasan
perawat dalam rangka melakukan fungsi
ketenagaan perawat;

laporan preseptor dan mentorship dalam rangka
melakukan fungsi ketenagaan perawat; dan
laporan supervisi klinik dan pengelolaan dalam
fungsi pengarahan dan pelaksanaan pelayanan

keperawatan;

Perawat Ahli Madya, meliputi:

1.

laporan hasil kajian keperawatan lanjutan pada
kelompok;

laporan hasil kajian keperawatan lanjutan pada
masyarakat;

laporan hasil melakukan tindakan keperawatan
komunikasi dengan pasien yang mengalami

hambatan komunikasi;

catatan keperawatan/laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;

dokumentasi keperawatan/ logbook diagnosis
keperawatan aktual/risiko /potencial /wellness
kelompok;

dokumen/ laporan penyusunan rencana
tindakan keperawatan pada kelompok;

catatan keperawatan/logbook pertolongan
kesehatan dalam situasi gawat
darurat/bencana/kritikal,;

catatan keperawatan/logbook tindakan terapi
komplementer/ holistik;

catatan keperawatan /logbook tindakan
keperawatan pada pasien dengan intervensi
pembedahan pada tahap pre/ intra/ post

operasi;
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catatan keperawatan/logbook perawatan pada
pasien dalam rangka perawatan paliatif;

catatan keperawatan/logbook perawatan paliatif
dengan memberikan dukungan atau fasilitasi
kebutuhan spiritual pada kondisi kehilangan/
berduka/ menjelang ajal dalam pelayanan
keperawatan;

catatan keperawatan / logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan nutrisi;
catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan eliminasi;
catatan keperawatan/logbook tindakan
keperawatan pemenuhan kebutuhan mobilisasi;
catatan keperawatan /logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur;
catatan keperawatan /logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan kebersihan diri;

catatan keperawatan / logbook tindakan
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan
pengaturan suhu tububh;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks pada area
medikal bedah;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
anak;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
maternitas;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
komunitas;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
jiwa;

catatan keperawatan/ logbook pemantauan

atau penilaian kondisi pasien selama dilakukan
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tindakan keperawatan spesifik sesuai kasus
dan kondisi pasien;
catatan/logbook/laporan/dokumen perawatan
luka;

laporan hasil konsultasi keperawatan dan
kolaborasi dengan dokter;

laporan kegiatan memfasilitasi dan memberikan
dukungan pada keluarga dalam meningkatkan
kesehatan keluarga;

laporan kegiatan diseminasi informasi
kesehatan pada kelompok;

catatan keperawatan/laporan evaluasi tindakan
keperawatan pada masyarakat;

catatan/logbook dokumentasi tindakan
keperawatan;

Dokumen penyusunan rencana strategis bidang
keperawatan;

dokumen penyusunan rencana program
tahunan unit ruang rawat;

laporan hasil melakukan pengorganisasian
pelayanan keperawatan antar shift/ unit/
fasilitas kesehatan,;

catatan keperawatan/ logbook upaya
peningkatan kepatuhan kewaspadaan standar
pada pasien, petugas, pengunjung sebagai
upaya pencegahan infeksi;

laporan kegiatan membentuk dan
mempertahankan keberadaan kelompok
masyarakat pemerhati masalah kesehatan
dalam upaya promotif pada masyarakat;
laporan tindakan dalam mengadvokasi program
pengendalian factor risiko dalam upaya
preventif pada masyarakat;

laporan tindakan dalam melakukan
pengawasan risiko infeksi menggunakan
manajemen Infection Control Risk Assesment

(ICRA);
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laporan tindakan dalam melakukan upaya
pembinaan pada kelompok risiko tinggi dalam
upaya preventif pada kelompok;

laporan hasil rekomendasi kompetensi perawat
dalam proses rekruitmen dan seleksi perawat;
laporan hasil pelaksanaan evidence-based
practice dalam kegiatan peningkatan mutu dan
pengembangan pelayanan keperawatan;

laporan hasil kegiatan kredensialing perawat;
laporan preseptor dan mentorship dalam
rangka melakukan fungsi ketenagaan perawat;
laporan hasil pengawasan/pengendalian/
monitoring evaluasi terhadap program mutu
klinik pelayanan keperawatan; dan

laporan supervisi pelayanan keperawatan dan
program dalam kegiatan peningkatan mutu dan

pengembangan pelayanan keperawatan; dan

Perawat Ahli Utama, meliputi:

1.

laporan hasil rencana tindakan keperawatan
pada masyarakat;

catatan keperawatan /laporan komunikasi
terapeutik dalam pemberian asuhan
keperawatan;

laporan hasil implementasi keperawatan pada
keluarga/kelompok khusus sebagai sistem
dengan pendekatan tiga level pencegahan;
laporan hasil tindakan/kegiatan implementasi
keperawatan pada tingkat komunitas yang
sehat/berisiko/sakit dengan pendekatan tiga
level pencegahan;

laporan hasil/kegiatan implementasi
keperawatan pada tingkat komunitas pada
tahap pra/ saat/ pasca terjadinya bencana
(disaster nursing);

laporan hasil/kegiatan implementasi
keperawatan sebagai anggota tim pembentukan

kecamatan sehat;
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laporan hasil implementasi desiminasi masalah
dalam upaya promotif pada masyarakat;
laporan hasil implementasi hasil follow up
keperawatan pada keluarga dengan risiko
tinggi;

laporan hasil implementasi surveilence pada
masyarakat;

laporan hasil tindakan terapi bermain pada
anak;

catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
maternitas/ anak/ komunitas/ medikal bedah;
catatan keperawatan/ logbook intervensi
keperawatan spesifik yang kompleks di area
jiwa;

catatan/logbook/laporan/dokumen perawatan
luka;

dokumen program manajemen risiko;

laporan hasil audit dan rencana tindak lanjut
dari hasil audit keperawatan;

catatan/ logbook  dokumentasi tindakan
keperawatan;

hasil tindakan pembinaan kelompok
masyarakat pada pemulihan pasca bencana;
laporan hasil pembinaan etik dan disiplin
perawat;

laporan hasil/kegiatan implementasi
keperawatan melalui pemberian pelatihan atau
konsultasi pada perawat baru dan/atau tenaga
kesehatan lain;

laporan hasil kegiatan kredensialing perawat;
laporan preseptor dan mentorship dalam rangka
melakukan fungsi ketenagaan perawat;

hasil rekomendasi kewenangan klinis perawat
sesuai peran dan area praktik keperawatan;
dokumen daftar rincian kewenangan klinis

sesuai peran dan area praktik keperawatan;
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24. rekomendasi penghargaan atau sanksi
pelanggaran disiplin atau etika bagi perawat;
dan

25. rekomendasi perencanaan pengembangan

profesional berkelanjutan tenaga keperawatan.

Pasal 10
Dalam hal suatu unit kerja tidak terdapat Perawat yang sesuai
dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2),
Perawat yang berada satu sampai dengan dua tingkat di atas
atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara

tertulis dari pimpinan unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 11

Penilaian Angka Kredit pelaksanaan kegiatan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 10 ditetapkan sebagai berikut:

a. Perawat yang melaksanakan kegiatan Perawat satu
tingkat di atas jenjang jabatannya, Angka Kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh persen)
dari Angka Kredit setiap butir kegiatan; dan

b. Perawat yang melaksanakan kegiatan Perawat satu atau
dua tingkat di bawah jenjang jabatannya, Angka Kredit
yang diperoleh ditetapkan sebesar 100% (seratus persen)
dari Angka Kredit dari setiap butir kegiatan,;

tercantum dalam Lampiran [ dan Lampiran II yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.



2019, No.1763 4o

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 12
Pejabat yang memiliki kewenangan mengangkat dalam
Jabatan Fungsional Perawat yaitu pejabat sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13
Pengangkatan PNS dalam Jabatan Fungsional Perawat
dilakukan melalui pengangkatan:
a. pertama;,
b. perpindahan dari jabatan lain; dan

C. promosi.

Pasal 14
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Bagian Kedua

Pengangkatan Pertama

Pasal 15
(1) Pengangkatan dalam jabatan Fungsional Perawat melalui
pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 huruf a, harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:
a. berstatus PNS;
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;
c. sehat jasmani dan rohani;
d.  Dberijazah D-III (Diploma III) Keperawatan bagi
Jabatan Fungsional Perawat kategori keterampilan
atau berijazah paling rendah Ners bagi Jabatan

Fungsional Perawat kategori keahlian;



(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

(1)

43 2019, No.1763

e. memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Perawat;

f.  mengikuti dan Ilulus Uji Kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai Standar Kompetensi yang telah
disusun oleh Instansi Pembina; dan

g. nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam
1 (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan

kebutuhan Jabatan Fungsional Perawat dari calon PNS.

Calon PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) setelah

diangkat sebagai PNS dan telah mengikuti dan lulus Uji

Kompetensi, paling lama 1 (satu) tahun harus diangkat

dalam Jabatan Fungsional Perawat.

PNS yang telah diangkat dalam Jabatan Fungsional

Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (3), paling

lama 3 (tiga) tahun wajib mengikuti dan lulus pendidikan

dan pelatihan fungsional Perawat.

Perawat yang belum mengikuti dan/atau tidak lulus

pendidikan dan pelatihan fungsional sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) tidak diberikan kenaikan jenjang
satu tingkat diatas.

Angka Kredit untuk pengangkatan pertama dalam

Jabatan Fungsional Perawat dinilai dan ditetapkan pada

saat mulai melaksanakan tugas Jabatan Fungsional

Perawat.

Bagian Ketiga

Pengangkatan Perpindahan dari Jabatan Lain

Pasal 16
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat melalui
perpindahan dari jabatan lain sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 huruf b, harus memenuhi syarat sebagai
berikut:
a. Dberstatus PNS;

b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;
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c. sehat jasmani dan rohani;

d. Dberijazah D-III (Diploma III) Keperawatan bagi
Jabatan Fungsional Perawat kategori keterampilan;

e. Dberijazah paling rendah Ners bagi Jabatan
Fungsional Perawat kategori keahlian;

f.  memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Perawat;

g. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai dengan Standar Kompetensi yang
telah disusun oleh Instansi Pembina;

h. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang Pelayanan Keperawatan paling singkat 2
(dua) tahun;

i.  nilai prestasi kerja paling rendah bernilai baik dalam

2 (dua) tahun terakhir;

j.  berusia paling tinggi:

1) 53 (lima puluh tiga) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan  Fungsional Perawat
kategori keterampilan, Jabatan Fungsional
Perawat Ahli Pertama, dan Jabatan Fungsional
Perawat Ahli Muda;

2) 55 (lima puluh lima) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Perawat Ahli
Madya; dan

3) 60 (enam puluh tahun) tahun bagi yang akan
menduduki Jabatan Fungsional Perawat Ahli
Utama bagi PNS yang telah menduduki jabatan
pimpinan tinggi.

Pengangkatan Jabatan Fungsional sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus mempertimbangkan
ketersediaan lowongan jenjang jabatan fungsional yang
akan diduduki.

Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yaitu sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan yang ditetapkan sesuai
dengan jumlah Angka Kredit yang ditetapkan oleh

pejabat yang berwenang menetapkan Angka Kredit.
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Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dinilai
dan ditetapkan dari tugas  jabatan dengan
mempertimbangkan pengalaman dalam pelaksanaan

tugas di bidang Pelayanan Keperawatan.

Pasal 17

Perawat kategori keterampilan yang memperoleh ijazah

Ners dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Perawat

kategori Keahlian, apabila memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. tersedia kebutuhan untuk Jabatan Fungsional
Perawat kategori keahlian;

b. memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Perawat;

c. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai standar kompetensi yang telah
disusun oleh Instansi Pembina;

d. memiliki pangkat paling rendah sesuai dengan
ketentuan pangkat jabatan fungsional Perawat
kategori keahlian; dan

e. Berusia paling tinggi sesuai ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) hurufj.

Perawat kategori keterampilan yang akan diangkat

menjadi Perawat kategori keahlian sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) diberikan Angka Kredit yang
dinilai dan ditetapkan dari tugas jabatan dengan
mempertimbangkan pengalaman dalam pelaksanaan

tugas sebagai Perawat kategori keterampilan.

Pasal 18
Perawat ahli utama dapat diangkat dalam Jabatan
Fungsional ahli utama lain melalui perpindahan dengan
persyaratan sebagai berikut:
a. berstatus PNS;
b. memiliki integritas dan moralitas yang baik;

c. sehat jasmani dan rohani;
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d. berijazah sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang
dibutuhkan untuk Jabatan Fungsional ahli utama
yang akan diduduki;

e. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai dengan standar kompetensi yang
telah disusun oleh Instansi Pembina;

f. memiliki pengalaman dalam pelaksanaan tugas di
bidang Jabatan Fungsional Perawat paling kurang 2
(dua) tahun;

g. nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam
2 (dua) tahun terakhir; dan

h. Dberusia paling tinggi 63 (enam puluh tiga) tahun.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus mempertimbangkan

lowongan kebutuhan untuk Jabatan Fungsional yang

akan diduduki dan mendapat persetujuan Menteri.

Bagian Keempat

Pengangkatan melalui Promosi

Pasal 19

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat melalui

promosi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf c

ditetapkan berdasarkan kriteria:

a
b

(1)

termasuk dalam kelompok rencana suksesi;
menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi instansi dan
kepentingan nasional, dan diakui oleh lembaga
pemerintah terkait bidang inovasinya; dan

memenuhi standar kompetensi jenjang jabatan yang

akan diduduki.

Pasal 20
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat melalui
promosi dilaksanakan dalam hal:
a. PNS yang belum menduduki Jabatan Fungsional

Perawat; atau
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b. kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Perawat satu
tingkat lebih tinggi dalam satu kategori Jabatan
Fungsional Perawat.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat melalui

promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. mengikuti dan lulus Uji Kompetensi teknis,
kompetensi manajerial, dan kompetensi sosial
kultural sesuai Standar Kompetensi yang telah
disusun oleh Instansi Pembina;

b. memiliki Surat Tanda Registrasi (STR) Perawat;

c. nilai kinerja/prestasi paling rendah bernilai baik
dalam 2 (dua) tahun terakhir.

d. memiliki rekam jejak yang baik;

e. tidak pernah melakukan pelanggaran kode etik dan
profesi PNS; dan

f.  tidak pernah dikenakan hukuman disiplin PNS.

Pengangkatan dalam jabatan fungsional Perawat melalui

promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus

mempertimbangkan ketersediaan lowongan jenjang

Jabatan Fungsional Perawat yang akan diduduki.

Angka Kredit untuk pengangkatan dalam Jabatan

Fungsional Perawat melalui promosi dinilai dan

ditetapkan dari tugas jabatan.

Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat melalui

promosi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB VI
PELANTIKAN DAN PENGAMBILAN SUMPAH /JANJI

Pasal 21
Setiap PNS yang diangkat menjadi Perawat wajib dilantik
dan diambil sumpah/janji menurut agama atau
kepercayaannya kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Sumpah/janji sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
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undangan.

BAB VII
PENILAIAN KINERJA

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 22

Penilaian kinerja Perawat bertujuan untuk menjamin
objektivitas pembinaan yang didasarkan sistem prestasi
dan sistem karier.

Penilaian kinerja Perawat dilakukan berdasarkan
perencanaan kinerja pada tingkat individu dan tingkat
unit atau organisasi, dengan memperhatikan target,
capaian, hasil dan manfaat yang dicapai, serta perilaku
PNS.

Penilaian kinerja Perawat dilakukan secara objektif,
terukur, akuntabel, partisipatif, dan transparan sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 23
Penilaian Kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
meliputi:
a. SKP; dan
b. Perilaku Kerja.

(1)
(2)

Bagian Kedua
SKP

Paragraf Kesatu

Umum

Pasal 24
Pada awal tahun, Perawat wajib menyusun SKP.
SKP merupakan target kinerja Perawat berdasarkan

penetapan kinerja unit kerja yang bersangkutan.
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SKP untuk masing-masing jenjang jabatan diambil dari
uraian kegiatan tugas jabatan sebagai turunan dari

penetapan kinerja unit kerja.

Pasal 25

Target kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24
ayat (2) terdiri dari kinerja utama berupa target Angka
Kredit dan/atau kinerja tambahan berupa tugas
tambahan.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), diuraikan dalam bentuk butir kegiatan tercantum
dalam Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
Tugas tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh pimpinan unit kerja berdasarkan

penetapan kinerja unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 26
Target Angka Kredit dan tugas tambahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) sebagai dasar untuk
penyusunan, penetapan, dan penilaian SKP.
SKP yang disusun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus disetujui dan ditetapkan oleh atasan langsung
Penilaian SKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
Hasil penilaian SKP Perawat sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) ditetapkan sebagai capaian SKP.

Paragraf Kedua

Target Angka Kredit

Pasal 27
Target Angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25 ayat (2) bagi Perawat kategori keterampilan setiap
tahun ditetapkan paling sedikit:

a. 5 (lima) untuk Perawat Terampil;
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b. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Perawat Mahir;

c. 25 (dua puluh lima) untuk Perawat Penyelia.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c, tidak berlaku bagi Perawat Penyelia, yang

memiliki pangkat tertinggi dalam jenjang jabatan yang

didudukinya.

Target Angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal

25 ayat (2) bagi Perawat kategori keahlian setiap tahun

ditetapkan paling sedikit:

a. 12,5 (dua belas koma lima) untuk Perawat Ahli
Pertama,;

b. 25 (dua puluh lima) untuk Perawat Ahli Muda;

c. 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) untuk Perawat
Ahli Madya; dan

d. 50 (lima puluh) untuk Perawat Ahli Utama.

Target Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf d, tidak berlaku bagi Perawat Ahli Utama yang

memiliki pangkat paling tinggi dalam jenjang jabatan

yang didudukinya.

Paragraf Ketiga

Angka Kredit Pemeliharaan

Pasal 28
Perawat kategori keterampilan yang telah memenuhi
syarat untuk kenaikan jenjang jabatan setingkat lebih
tinggi tetapi belum tersedia lowongan jabatan, setiap
tahun wajib memenuhi Angka Kredit paling sedikit:
a. 4 (empat) Angka Kredit untuk Perawat Terampil; dan
b. 10 (sepuluh) Angka Kredit untuk Perawat Mahir.
Perawat Penyelia yang menduduki pangkat tertinggi dari
jabatannya, setiap tahun sejak menduduki pangkatnya
wajib mengumpulkan paling sedikit 10 (sepuluh) Angka
Kredit.
Perawat kategori keahlian yang telah memenuhi syarat
untuk kenaikan jenjang jabatan setingkat lebih tinggi

tetapi belum tersedia lowongan pada jenjang jabatan
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yang akan diduduki, setiap tahun wajib memenuhi target
Angka Kredit, paling sedikit:

a. 10 (sepuluh) untuk Perawat Ahli Pertama;

b. 20 (dua puluh) untuk Perawat Ahli Muda; dan

c. 30 (tiga puluh) untuk Perawat Ahli Madya.

Perawat Ahli Utama yang menduduki pangkat tertinggi
dari jabatannya, setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya wajib mengumpulkan paling sedikit 25 (dua
puluh lima) Angka Kredit.

Bagian Ketiga

Perilaku Kerja

Pasal 29

Perilaku kerja ditetapkan berdasarkan standar perilaku kerja

dalam Jabatan Fungsional Perawat dan dinilai sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

BAB VIII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Bagian Kesatu

Penilaian dan Penetapan Angka Kredit

Pasal 30

Capaian SKP Perawat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 ayat (4) disampaikan kepada Tim Penilai untuk
dilakukan penilaian sebagai capaian Angka Kredit.
Capaian Angka Kredit Perawat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ditetapkan paling tinggi 150% (seratus lima
puluh persen) dari target Angka Kredit minimal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 dan Pasal 28.
Dalam hal telah memenuhi Angka Kredit yang
dipersyaratkan  untuk kenaikan pangkat/jabatan,
capaian Angka Kredit Perawat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diusulkan kepada pejabat yang memiliki

kewenangan menetapkan Angka Kredit untuk ditetapkan
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dalam PAK.

PAK sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
sebagai dasar kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih
tinggi tercantum dalam Lampiran IV sampai dengan
Lampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 31

Untuk mendukung objektivitas dalam penilaian kinerja,
Perawat mendokumentasikan hasil kerja yang diperoleh
sesuai dengan SKP yang ditetapkan setiap tahunnya.
Dalam hal sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan penilaian Angka Kredit, Tim Penilai dapat
meminta laporan pelaksanaan kegiatan dan bukti fisik
hasil kerja Perawat.

Hasil penilaian dan PAK Perawat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 ayat (1) dan ayat (3) dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam penilaian kinerja

Perawat.

Bagian Kedua

Pejabat yang Mengusulkan Angka Kredit

Pasal 32

Usul PAK Perawat diajukan oleh:

a.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian atau Pelayanan Keperawatan atau Pejabat
yang ditunjuk oleh Pimpinan Instansi Pembina kepada
Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
Pelayanan Keperawatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya lain yang ditunjuk pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan untuk Angka Kredit bagi Perawat Ahli Utama
di lingkungan Instansi Pemerintah.

Pimpinan Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis atau Pejabat
lain yang membidangi kepegawaian atau Pelayanan

Keperawatan atau Pejabat yang ditunjuk pada Instansi
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Pemerintah, paling rendah Pejabat Administrator, kepada
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kesekretariatan atau Pelayanan Keperawatan atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk pada
Instansi Pemerintah untuk Perawat Ahli Madya di
lingkungan Instansi Pemerintah.

Pimpinan Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis atau Pejabat
lain yang membidangi kepegawaian atau Pelayanan
Keperawatan atau Pejabat yang ditunjuk pada Instansi
Pemerintah, paling rendah Pejabat Administrator, kepada
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
Pelayanan Keperawatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang ditunjuk pada Instansi Pemerintah untuk
Angka Kredit bagi Perawat Ahli Pertama, Perawat Ahli
Muda, dan Perawat Kategori Keterampilan di lingkungan

Instansi Pemerintah.

Bagian Ketiga
Pejabat yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 33

Pejabat yang memiliki kewenangan menetapkan Angka Kredit

yaitu:

a.

Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
Pelayanan Keperawatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya lain yang ditunjuk pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan untuk Angka Kredit bagi Perawat Ahli Utama
di lingkungan Instansi Pemerintah.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kesekretariatan atau Pelayanan Keperawatan atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk pada
Instansi Pemerintah untuk Perawat Ahli Madya di
lingkungan Instansi Pemerintah.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
Pelayanan Keperawatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi

Pratama yang ditunjuk pada Instansi Pemerintah untuk
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Angka Kredit bagi Perawat Ahli Pertama, Perawat Ahli
Muda, dan Perawat Kategori Keterampilan di lingkungan

Instansi Pemerintah.

Bagian Keempat

Tim Penilai

Pasal 34

Dalam menjalankan tugasnya, pejabat sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 33 dibantu oleh Tim Penilai.

Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

memiliki tugas:

a. mengevaluasi keselarasan hasil penilaian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) dan
ayat (3);

b. memberikan penilaian Angka Kredit berdasarkan
nilai capaian tugas jabatan,;

c. memberikan rekomendasi kenaikan = pangkat
dan/atau jenjang jabatan;

d. memberikan rekomendasi mengikuti Uji Kompetensi;

e. melakukan pemantauan terhadap hasil penilaian
capaian tugas jabatan;

f. memberikan pertimbangan penilaian SKP;

g. memberikan bahan pertimbangan kepada Pejabat
yang Berwenang dalam pengembangan PNS,
pengangkatan dalam jabatan, pemberian tunjangan
dan sanksi, mutasi, serta keikutsertaan Perawat
dalam pendidikan dan pelatihan.

Tim Penilai Perawat terdiri atas:

a. Tim Penilai Pusat bagi Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya yang membidangi Pelayanan Keperawatan
atau Pejabat Pimpinan Tinggi Madya lain yang
ditunjuk pada kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang kesehatan untuk
Angka Kredit bagi Perawat Ahli Utama di lingkungan
Instansi Pemerintah.

b. Tim Penilai Unit Kerja bagi:
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1) Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang
membidangi kesekretariatan atau Pelayanan
Keperawatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang ditunjuk pada Instansi
Pemerintah untuk Perawat Ahli Madya di
lingkungan Instansi Pemerintah.

2) Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang
membidangi Pelayanan Keperawatan atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk
pada Instansi Pemerintah untuk Angka Kredit
bagi Perawat Ahli Pertama, Perawat Ahli Muda,
dan Perawat Kategori Keterampilan di

lingkungan Instansi Pemerintah.

Pasal 35
Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 terdiri
atas pejabat yang berasal dari unsur teknis yang
membidangi Jabatan Fungsional Perawat, unsur
kepegawaian, dan Perawat.
Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:
a. seorang ketua merangkap anggota;
b. seorang sekretaris merangkap anggota; dan
c. paling sedikit 3 (tiga) orang anggota.
Susunan anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
harus berjumlah ganjil.
Ketua Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, paling rendah Pejabat Administrator atau
Perawat Penyelia untuk penilaian Jabatan Fungsional
Perawat kategori keterampilan dan Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama atau Perawat Ahli Madya untuk penilaian
Jabatan Fungsional Perawat kategori keahlian;
Sekretaris Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b, harus berasal dari unsur kepegawaian.
Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c, paling sedikit 2 (dua) orang dari Perawat.

Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai, yaitu:
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a. menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama
dengan jabatan/pangkat Perawat yang dinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai
Angka Kredit Perawat; dan

c. aktif melakukan penilaian Angka Kredit Perawat.

Apabila jumlah anggota Tim Penilai sebagaimana

dimaksud pada ayat (6) tidak dapat dipenuhi dari

Perawat, anggota Tim Penilai dapat diangkat dari PNS

lain yang memiliki kompetensi untuk menilai hasil kerja

Perawat.

Pembentukan dan susunan anggota Tim Penilai

ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
Pelayanan Keperawatan atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Madya lain yang ditunjuk pada kementerian
yang menyelenggarakan urusan kesehatan untuk
Tim Penilai Pusat.

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
kesekretariatan atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi kesehatan atau
kesekretariatan atau pejabat yang ditunjuk oleh
pimpinan Instansi Pemerintah untuk Tim Penilai
Unit Kerja.

Dalam hal Instansi Pemerintah belum membentuk Tim

Penilai, penilaian Angka Kredit dapat dilaksanakan oleh

Tim Penilai pada Instansi Pemerintah lain terdekat atau

Instansi Pembina.

Pasal 36

Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian Angka Kredit

Jabatan Fungsional Perawat diatur oleh Instansi Pembina.
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BAB IX
KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN JABATAN

Bagian Kesatu

Kenaikan Pangkat

Pasal 37

Kenaikan pangkat dapat dipertimbangkan apabila

capaian Angka Kredit telah memenuhi Angka Kredit

Kumulatif yang dipersyaratkan.

Angka Kredit Kumulatif sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dihitung berdasarkan pencapaian Angka Kredit

pada setiap tahun dan perolehan Hasil Kerja Minimal
pada setiap periode.

Jumlah Angka Kredit Kumulatif yang harus dipenuhi

untuk kenaikan pangkat dan/atau jenjang Jabatan

Fungsional Perawat, untuk:

a. Perawat dengan pendidikan D-III (Diploma III)
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

b. Perawat dengan Pendidikan Profesi Keperawatan
(Ners) dan S-2 (Strata-Dua) tercantum dalam
Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

c. Perawat dengan pendidikan S-3 (Strata-Tiga)
tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 38
Dalam hal untuk kenaikan pangkat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1), Perawat dapat
melaksanakan kegiatan penunjang, meliputi:
a. pengajar/pelatih di bidang tugas Jabatan Fungsional
Perawat;
b. keanggotaan dalam Tim Penilai/Tim Uji Kompetensi;
c. tugas lain yang mendukung pelaksanaan tugas

Jabatan Fungsional Perawat;
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d. perolehan penghargaan/tanda jasa; atau

e. perolehan gelar/ijazah lain.

Kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), diberikan Angka Kredit tercantum dalam Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini, dengan kumulatif Angka Kredit paling tinggi
20% dari Angka Kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat.

Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diberikan untuk 1 (satu) kali kenaikan pangkat.

Bagian Kedua

Kenaikan Jenjang Jabatan

Pasal 39
Kenaikan jenjang Jabatan Fungsional Perawat satu
tingkat lebih tinggi wajib memenuhi Angka Kredit yang
ditetapkan.
Angka Kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihitung dari akumulasi Angka Kredit kenaikan pangkat
dalam satu jenjang yang sedang diduduki tercantum
dalam Lampiran IV sampai dengan Lampiran VI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Kenaikan  jenjang Jabatan  Fungsional Perawat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
memperhatikan  ketersediaan lowongan kebutuhan
jabatan.
Selain memenuhi syarat kinerja, Perawat yang akan
dinaikkan jabatannya setingkat lebih tinggi harus
mengikuti dan lulus Uji Kompetensi, memenuhi Hasil
Kerja Minimal, atau persyaratan lain yang ditentukan
oleh Instansi Pembina.
Syarat kinerja dan persyaratan lain sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diatur lebih lanjut oleh Instansi

Pembina.
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Pasal 40

Dalam hal untuk kenaikan jenjang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1), Perawat dapat

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi.

Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. perolehan ijazah/gelar pendidikan formal di bidang
Pelayanan Keperawatan;

b. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang
Pelayanan Keperawatan;

c. penerjemahan/penyaduran buku dan karya ilmiah
di bidang Pelayanan Keperawatan;

d. penyusunan pedoman/petunjuk teknis di bidang
Pelayanan Keperawatan,;

e. pelatihan/pengembangan kompetensi di bidang
Pelayanan Keperawatan; atau

f.  kegiatan lain yang ditetapkan oleh Instansi Pembina
di bidang Pelayanan Keperawatan.

Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) diberikan Angka Kredit tercantum dalam

Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Bagi Perawat yang akan naik ke jenjang jabatan Penyelia,

Ahli Madya, dan Ahli Utama, Perawat wajib

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi Jabatan

Fungsional Perawat, dengan Angka Kredit pengembangan

profesi yang disyaratkan sebagai berikut:

a. 4 (empat) bagi Perawat Mahir yang akan naik
jabatan setingkat lebih tinggi menjadi Perawat
Penyelia.

b. 6 (enam) bagi Perawat Ahli Muda yang akan naik
jabatan setingkat lebih tinggi menjadi Perawat Ahli
Madya.

c. 12 (dua belas) bagi Perawat Ahli Madya yang akan
naik jabatan setingkat lebih tinggi menjadi Perawat

Ahli Utama.
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Pasal 41
(1) Perawat yang secara bersama-sama membuat karya
tulis/karya ilmiah di bidang Pelayanan Keperawatan,
diberikan Angka Kredit dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 60% (enam puluh
persen) bagi penulis utama dan 40% (empat puluh
persen) bagi penulis pembantu,;

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 50% (lima puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 25%
(dua puluh lima persen) bagi penulis pembantu,;

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian Angka Kredit yaitu 40% (empat puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 20%
(dua puluh persen) bagi penulis pembantu; dan

d. apabila tidak terdapat atau tidak dapat ditentukan
penulis utama dan penulis pembantu maka
pembagian Angka Kredit dibagi sebesar proporsi
yang sama untuk setiap penulis.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.

Bagian Ketiga

Mekanisme Kenaikan Pangkat dan Jenjang

Pasal 42
Persyaratan dan mekanisme kenaikan pangkat dan jenjang
jabatan bagi Perawat dilakukan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 43
Perawat yang memiliki Angka Kredit melebihi Angka Kredit
yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan Angka Kredit tersebut dapat diperhitungkan

untuk kenaikan pangkat berikutnya dalam satu jenjang.
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Pasal 44
Dalam hal target Angka Kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan pangkat/jabatan setingkat lebih tinggi tidak

tercapai, Perawat tidak diberikan kenaikan pangkat/jabatan.

BAB X
KEBUTUHAN PNS DALAM JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 45
(1) Penetapan kebutuhan ASN dalam Jabatan Fungsional
Perawat dihitung berdasarkan beban kerja yang
ditentukan dari indikator, sebagai berikut:
a. ruang lingkup bidang kesehatan;
b. frekuensi kegiatan;
c. volume tindakan pelayanan asuhan keperawatan;
d. waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
kegiatan; dan
e. beban tugas organisasi yang terkait dengan bidang
pelayanan asuhan keperawatan.
(2) Pedoman perhitungan kebutuhan Jabatan Fungsional
Perawat diatur oleh Instansi Pembina setelah mendapat

persetujuan dari Menteri.

BAB XI
KOMPETENSI

Bagian Kesatu

Standar Kompetensi

Pasal 46
(1) PNS yang menduduki Jabatan Fungsional Perawat harus
memenuhi Standar Kompetensi sesuai dengan jenjang
jabatan.
(2) Kompetensi Perawat meliputi:
a. kompetensi teknis;
b. kompetensi manajerial; dan

c. kompetensi sosial kultural.
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Rincian standar kompetensi setiap jenjang jabatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

ditetapkan oleh Instansi Pembina.

Bagian Kedua

Pengembangan Kompetensi

Pasal 47

Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
Perawat wajib diikutsertakan pelatihan.
Pelatihan yang diberikan bagi Perawat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disesuaikan dengan hasil analisis
kebutuhan pelatihan dan penilaian kinerja.
Pelatihan yang diberikan kepada Perawat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), antara lain dalam bentuk:
a. pelatihan fungsional; dan
b. pelatihan teknis bidang Pelayanan Keperawatan.
Selain pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Perawat dapat mengembangkan kompetensinya melalui
program pengembangan kompetensi lainnya.
Program  pengembangan  kompetensi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) meliputi:
a. mempertahankan kompetensi dan kinerja sebagai

Perawat (maintain performance);
b. seminar;
c. lokakarya (workshop);
d. konferensi; dan
e. studi banding.
Ketentuan mengenai pelattihan dan pengembangan
kompetensi serta pedoman penyusunan analisis
kebutuhan pelatihan Perawat sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dan ayat (2) diatur oleh Instansi Pembina.
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BAB XII
PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Pasal 48

Perawat diberhentikan dari jabatannya apabila:

a. mengundurkan diri dari Jabatan Fungsional
Perawat;

b. diberhentikan sementara sebagai PNS;

c. menjalani cuti di luar tanggungan Negara;

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;

e. ditugaskan secara penuh pada Jabatan Pimpinan
Tinggi, Jabatan Administrator, Jabatan Pengawas,
dan Jabatan Pelaksana; atau

f.  tidak memenuhi persyaratan jabatan.

Pengunduran diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a dapat dipertimbangkan dalam hal memiliki

alasan pribadi yang tidak mungkin untuk melaksanakan
tugas Jabatan Fungsional Perawat.

Perawat yang diberhentikan karena alasan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b sampai dengan huruf e

dapat diangkat kembali sesuai dengan jenjang jabatan

terakhir apabila tersedia kebutuhan Jabatan Fungsional

Perawat.

Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional

Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dilakukan

dengan menggunakan Angka Kredit terakhir yang dimiliki

dan dapat ditambah dengan Angka Kredit dari penilaian
pelaksanaan tugas bidang Pelayanan Keperawatan
selama diberhentikan.

Tidak memenuhi persyaratan jabatan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf f dapat dipertimbangkan

dalam hal:

a. tidak memenuhi kualifikasi pendidikan yang
dipersyaratkan untuk menduduki Jabatan
Fungsional Perawat; atau

b. tidak memenuhi Standar Kompetensi Jabatan

Fungsional Perawat.
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Pasal 49
Perawat yang diberhentikan karena ditugaskan pada jabatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) huruf e, dapat
disesuaikan pada jenjang sesuai dengan pangkat terakhir
pada jabatannya paling kurang 1 (satu) tahun setelah
diangkat kembali pada jenjang terakhir yang didudukinya,
setelah mengikuti dan lulus Uji Kompetensi apabila tersedia

kebutuhan.

Pasal 50
(1) Terhadap Perawat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
48 ayat (1) huruf a dan huruf f dilaksanakan
pemeriksaan dan mendapatkan izin dari Pejabat yang
Berwenang sebelum ditetapkan pemberhentiannya.
(2) Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang telah
ditetapkan pemberhentiannya tidak dapat diangkat

kembali dalam Jabatan Fungsional Perawat.

Pasal 51
Pemberhentian dari Jabatan Fungsional Perawat dilakukan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XIII
TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 52

(1) Instansi Pembina berperan sebagai pengelola Jabatan
Fungsional Perawat yang bertanggung jawab untuk
menjamin terwujudnya standar kualitas dan
profesionalitas jabatan.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud ayat (1)
mempunyai tugas meliputi:
a. menyusun pedoman kebutuhan Jabatan Fungsional

Perawat;

b. menyusun Standar Kompetensi Jabatan Fungsional

Perawat;
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menyusun petunjuk pelaksanaan dan petunjuk
teknis Jabatan Fungsional Perawat;

menyusun standar kualitas hasil kerja dan pedoman
penilaian kualitas hasil kerja Perawat;

menyusun pedoman penulisan karya tulis/karya
ilmiah yang bersifat inovatif di bidang Pelayanan
Keperawatan,;

menyusun kurikulum pelatihan Jabatan Fungsional
Perawat;

menyelenggarakan pelatihan Jabatan Fungsional
Perawat;

membina penyelenggaraan pelatihan fungsional
pada lembaga pelatihan;

menyelenggarakan Uiji Kompetensi Jabatan
Fungsional Perawat;

menganalisis kebutuhan pelatihan fungsional di
bidang tugas Jabatan Fungsional Perawat;
melakukan sosialisasi petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis Jabatan Fungsional Perawat;
mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Perawat;

memfasilitasi pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional
Perawat;

memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Jabatan Fungsional Perawat;

memfasilitasi penyusunan dan penetapan kode etik
profesi dan kode perilaku Jabatan Fungsional
Perawat;

melakukan akreditasi pelatihan fungsional dengan
mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan
oleh Lembaga Administrasi Negara;

melakukan pemantauan dan evaluasi penerapan
Jabatan Fungsional Perawat di seluruh Instansi
Pemerintah yang menggunakan jabatan tersebut;
dan

melakukan koordinasi dengan instansi pengguna

dalam rangka pembinaan karier Perawat.
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Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf i dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Uji Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf i dapat dilakukan oleh Instansi Pemerintah
pengguna Jabatan Fungsional Perawat setelah mendapat
akreditasi dari Instansi Pembina.

Instansi Pembina dalam rangka melaksanakan tugas
pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
sampai dengan huruf r kecuali huruf f, huruf g, huruf h,
huruf j, dan huruf p menyampaikan hasil pelaksanaan
pembinaan Jabatan Fungsional Perawat secara berkala
sesuai dengan perkembangan pelaksanaan pembinaan
kepada Menteri dengan tembusan kepada Kepala Badan
Kepegawaian Negara.

Instansi Pembina menyampaikan secara berkala setiap
tahun pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf {, huruf g, huruf h, huruf j, dan huruf p
kepada Menteri dengan tembusan Kepala Lembaga
Administrasi Negara.

Ketentuan mengenai penyelenggaraan Uji Kompetensi
Jabatan Fungsional Perawat sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf i diatur oleh Instansi Pembina.

BAB XIV
ORGANISASI PROFESI

Pasal 53
Organisasi Profesi Perawat yaitu Persatuan Perawat
Nasional Indonesia (PPNI).
Setiap Perawat wajib menjadi anggota PPNI.
PPNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
menyusun kode etik dan kode perilaku profesi.
PPNI mempunyai tugas:
a. menyusun kode etik dan kode perilaku profesi;

b. memberikan advokasi; dan
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C. memeriksa dan memberikan rekomendasi atas

pelanggaran kode etik dan kode perilaku profesi.
Kode etik dan kode perilaku profesi sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf a, ditetapkan oleh PPNI
setelah mendapat persetujuan dari pimpinan Instansi

Pembina.

Pasal 54
Hubungan kerja antara Instansi Pembina dengan PPNI
bersifat koordinatif dan fasilitatif untuk penyelenggaraan
tugas dan fungsi pembinaan Jabatan Fungsional
Perawat.
Ketentuan mengenai hubungan kerja Instansi Pembina
dengan PPNI diatur lebih lanjut oleh Instansi Pembina

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 55

Perawat yang bertugas di daerah
terpencil/rawan/berbahaya, dapat diberikan tambahan
Angka Kredit paling banyak 25% (dua puluh lima persen)
dari Angka Kredit Kumulatif untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi dan diakui sebagai tugas pokok
dalam PAK.

Pemberian tambahan Angka Kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diberikan selama melaksanakan
tugas di daerah terpencil/rawan/berbahaya.

Kriteria dan penetapan daerah
terpencil/rawan/berbahaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan oleh pimpinan Instansi Pembina
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
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Pasal 56
Perawat dapat ditugaskan sebagai pimpinan Fasyankes,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Perawat yang ditugaskan sebagai pimpinan Fasyankes
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memiliki
surat keputusan pengangkatan/ penetapan sebagai
pimpinan Fasyankes dan diberikan tambahan Angka
Kredit 25% (dua puluh lima persen) dari Angka Kredit
Kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
dan diakui sebagai tugas pokok dalam PAK.
Pemberian tambahan Angka Kredit sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diberikan satu kali untuk
kenaikan pangkat dalam satu jenjang jabatan.
Ketentuan mengenai penugasan dan Fasyankes
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh
pimpinan Instansi Pembina sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 57
Pada saat peraturan Menteri ini mulai berlaku, Perawat
kategori keterampilan dengan pendidikan dibawah D-III
(Diploma III) Keperawatan melaksanakan tugas pada
jenjang jabatan Perawat kategori keterampilan sesuai
dengan jenjang jabatan yang saat ini sedang diduduki.
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jenjang jabatan
yang diduduki sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini;
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
memiliki ijazah D-III (Diploma III) Keperawatan paling
lama sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Perawat yang belum memiliki ijazah sesuai dengan
ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

diberhentikan dari jabatannya.
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Pasal 58
Pada saat peraturan Menteri ini mulai berlaku, Perawat
dengan pendidikan D-IV (Diploma IV) keperawatan atau
Sarjana Keperawatan (S.Kep) menduduki jabatan
fungsional perawat kategori keahlian tetap dapat
melaksanakan tugas pada jenjang jabatan fungsionalnya
dan dapat diusulkan kenaikan pangkat dalam jenjang
jabatan yang saat ini diduduki.
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
melaksanakan kegiatan sesuai dengan jenjang jabatan
yang diduduki sebagaimana tercantum dalam Lampiran
I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini;
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
melanjutkan dan lulus pendidikan profesi Ners paling
lambat 31 Desember 2023.
Dalam hal Perawat tidak memiliki ijazah Ners sesuai
dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Perawat yang bersangkutan tetap dapat melaksanakan
tugas pada jenjang jabatan fungsional yang saat ini
sedang diduduki.
Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
diberikan kenaikan pangkat dan/atau kenaikan jenjang

jabatan.

Pasal 59
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku,
Keputusan pembebasan sementara bagi Perawat karena
tidak dapat mengumpulkan Angka Kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan pangkat/jabatan setingkat
lebih tinggi sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional
Perawat dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak berlaku
dan PNS yang bersangkutan diangkat kembali ke dalam

Jabatan Fungsional Perawat.
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Pengangkatan kembali PNS sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. sepanjang belum ditetapkan keputusan
pemberhentian dari Jabatan Fungsional Perawat;

b. belum melebihi batas paling tinggi masa
pembebasan sementara sejak dibebaskan dari
Jabatan Fungsional Perawat; dan

c. memiliki kinerja paling kurang bernilai baik selama
masa pembebasan sementara.

Angka Kredit bagi Perawat yang diangkat kembali

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu sebesar Angka

Kredit yang telah ditetapkan pada saat terakhir

menduduki Jabatan Fungsional Perawat kategori

keterampilan dan keahlian pada jenjang jabatannya.

Perawat yang telah diangkat kembali sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) melaksanakan tugas Jabatan

Fungsional Perawat tercantum dalam Lampiran I dan

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 60

Keputusan pembebasan sementara bagi Perawat yang

disebabkan karena:

a. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri
Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional
Perawat;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara kecuali
untuk persalinan anak keempat dan seterusnya;
atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan;

sebelum berlakunya Peraturan Menteri ini dan sedang

dijalani PNS yang bersangkutan berdasarkan Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 25 Tahun 2014 tentang Jabatan

Fungsional Perawat dan Angka Kreditnya, dinyatakan

tetap berlaku.
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(2) Perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diangkat kembali dalam jenjang jabatan terakhirnya
apabila masa pembebasan sementara yang bersangkutan
telah selesai, sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 61
Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelum berlakunya
Peraturan Menteri ini, dinilai berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional

Perawat dan Angka Kreditnya.

Pasal 62
Untuk kepentingan organisasi dan pengembangan karier,
Perawat dapat dipindahkan ke dalam jabatan lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan setelah

mendapat persetujuan Pejabat Pembina Kepegawaian.

Pasal 63
Pengangkatan dalam Jabatan Fungsional Perawat
berdasarkan Peraturan Menteri ini dilakukan berdasarkan
pedoman penghitungan kebutuhan Jabatan Fungsional

Perawat yang telah ditetapkan oleh Instansi Pembina.

Pasal 64
Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas dan pencapaian
kinerja organisasi, Perawat dilarang rangkap Jabatan dengan
Jabatan Pimpinan Tinggi, Jabatan Administrator, Jabatan

Pengawas, atau Jabatan Pelaksana.

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 65
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, semua

Peraturan yang merupakan ketentuan pelaksanaan Peraturan
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Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional
Perawat dan Angka Kreditnya, dinyatakan tetap berlaku

sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Menteri ini.

Pasal 66
(1) Petunjuk pelaksanaan Jabatan Fungsional Perawat
diatur dengan Peraturan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.
(2) Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Perawat diatur oleh

Pimpinan Instansi Pembina.

Pasal 67
Pada saat peraturan ini mulai berlaku, Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 25 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Perawat

dan Angka Kreditnya dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 68
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 29 Desember 2019

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

TJAHJO KUMOLO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 31 Desember 2019

DIREKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA



~74-

2019, No.1763

nprarpu wpad muasad wiedn

Akt 9000 AooqRo] fumeaseraday e wepep eAumpoey musas ssmed Eejos) oereE | o1
muasard wAvdn
iRy WD NpApa eped wapao mese qeiauen
yogun usmsed wped ysy Sunpuned /ovueamiuad
pdmresa ] 1000 yooqiioy /emmsniaday wemme)) w-yere wevunStued weypemwsn| 6
uwejesaday uwieAogad |
MRALAG 9000 RoogHe [uepesraaday wuprey ursep yoduropy vped juomory sdedn Rl | R
wvpesiniadoy o depad
] +00'0 OO [ ooy e wep nppapul eped jnomoig el tenyEen| 4
Jnourosd
ehndn oo exdiues uep 4G Uep Yag
pdunay Y000 Huoqio] /urmaiaday temege) dop)| nopesg Sueua menps uopansogan| o
mpEiag TR000
vy 16009 doy tneyy hquud
prdenesa ) BOOOD | qooqio) [metemeiaday ey [P Apenadusag wys N e | < mrauauszdi
_!aﬂi
i 9000 s aday ey e uesode) wpid tesep uniemedsday uefegEuad ueynyeen| &
urmaraday yodwajay
wiasiray 1000 i fiyFuxi ey tesodey epod suerp tnrpeastsaday vefio@uey ey ©
wsutiay
ey TO0'0 | owawsvesaday cuify [y tesode) epied nesep sty defexBusd ueymppRr| 2
npRARpUE
pduraiag 100°0 danj musley peey diry wpind seswp omesnsadany urdgiusd geynopEg | 1 | seasaaday anfesiuag |
uestaday ey
5
n«.u%_pcwﬁgﬁ ﬁ.xaw% LNALNO/V TSN TISVH SVOAL / NVIVIOEN KVIVEN HNSN GNS

NYTIINVIALIN HODAIVY IVAVEE] TYNOISONNA NVIVEVE NVAVIOAN NVIONDR

AVAVHED TYNOISONNA NVIVEVE DNVINAL

GI0F NNHVL  gp HOWON

VISANOGNT NITHAEAY ISVENONIE ISVIWHOA3H NV

VHVEEN d#NUVEVEY NVYNNOVAVONS ELINTN NVELVEEd
I NVHIEIRV

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

_75-

wilaAtag 63000
e OO0 e
pderay, £100°0 | xoogHo] jmmemessday wmemy Huud yysxis wnnessday WUMAINU) GenURN| 12
m[aduag 0R00 0
RN oroae UM AN [ ERIp
ey 91000 | Aooqloy [umpmmeiaday wwmor) Fued gy tmmmesadoy muanal vnyean| (02
VIsUag $600°0
TN 4600°0 YUpSq (eppans wats wped g raps|
nelusia ) 61000 |  Aooqle] [umrmseiaday wwoie) FueA e tsyeuaaday muaAu tnEeR | 61
e 6z00e MR vemnuad oSy Segeq P Ui
pdaneray 1000 Hooqie] [ uegemizaday wegmy | uep Suea) Sued ue@un oy woesens panagasy | g1
eyjasuag L1200
Nyey 9010 O U ouaq /s s
ndunsay Ep000 | Fooqior [ meemnsaday oeie) mapaoy] wpeed tereaeraday esepan sepmee | L1
ey H100°0)
pduwesa ) 20000 | RooqBe fummemesaday e v pes wnEieyo veuagqua | o]
ngraTpes eped ey
wandn ueyngeanr ey s wRprp Srpuoy
By rono | Yooqiey / venemesaday weranry wieqiaq miusp nased wped mesmigom yuvis | €1
nparpu wped repgugas windn
CETEanE EYPIRT RN FStpuoy wifeqiaq weluap
gy 000 | yoogdvy [ aay vy wed epixd (N0 wonour jo aBow ey | b1
wepsetaday wegnse Jruasad visdn
yroquiaes wyEus wrepep yodwopey eped jomsans |
e 2000 | Yooqde] [ tauawsaday thne Lrep upp Manpuriad sreunifiued wegsepuag| €1
wmrpenisaday uwgnse
Jusasasd wARdn wenRRIem e ureep nprApet
e o0 | ooqior [/ vepemesaday mrmie) wpwd uased sped o forenear xR | 71
Jruaaad wisdn uepnogeant exRuer
gy Z00° W NP Rtped mesT weosonsap | (1

0 yooqiior] [/ uwpeseaaday e
»

NVIVHV
SVONLVNVENVIIA

£

z

LNLNO/VIAEN TISVH

SVONL / NVIVIOEY NVIVAN

4NSNN HAS

ANSKN

www.peraturan.go.id



-76-

2019, No.1763

erpaduag OZ000 quqm nyns smwstuad uep

nyey 01000 | Noogdey [/ ueemezaday uwiRE) RERS TRHTING D] ey d wingepun uegroEan | e
tjasiag LL00'0 wrp urygrmiagax
Sy HEOD'0 | Heoqior / aduy rangay megnuaniad msepon unnoeE| T
uRadtad 0z00'0 PR pans
ey 01000 | yooqioy / d wnpepun eyl (g
FRafuad ¥00'g wwsom wryninga|
e 22000 | Nooqio [ umnmeladay tnee)y vyt ueeanada) urgepun peoNE | 0g
e ein | Thou'a PN GEInGaY
ey 1200'0 | Mooqitoy /[ uenesesadasy mnwpel) wEyn d danj tngepum usowiaN| 62
Hakuad 29000 I avingPg
ey 10000 | MooqHor] / ovpmmeiadoy iy 4l w4 day uwpepun ueyOPEY| /T
upjaAuag 10100 i T SRR~

TN 9500'a e WP IR wpuey vind Fnids
pdness), orono | weogsey / SpRInGaY TRy S ueiunynp wexuequiagy| 42
eIRALSG LEO0'0

b 6¥00'0 JAUTRY TRTNANIA TROpoTau
pdaneiag S1000 | ooqion [ wenemeasdoy mepne) | eioes weep uatsed wped rad uexpamayg| o
iUy LHO00 e Y T
a1 Ut foud durpn wped wegypaqurad muassai weinap
pdunsag L1000 | Nooqior] [/ wemmerrad wswd wpwd dayy nespepun tRyneaN | ST
erpaiuag RO

JIGUR HFO00

pdsneta g Qeo0g | Moo [ uemmawasday awepry | nsToy asyoacagdaioy e oepppun oo | 2
Eifaduag 05000

ey 2000 sl wane 1p waspos
feunesay 0000 | wooqior Susmansaday wepr Suwd yywads ormmeraday [SUdARIT UDOEEN | €8
ey €100

[rhureray, 97000 xooqior /memaniaday ey Huwd ppsads mresesaday muaam oeopopE| 72

- X 5 [ 3 [
g%ﬂmﬂnﬁﬁ e ANALNO/VERTN TISVH SYHAL / NVIVIDHY NVIVHA e— SneNn

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

_77-

OT0NNN OrHVIL

AR

VISANOUN! MITENGNY BV IE ISVIRIOL TS NVA
VAVOEN A0IVEVAY NVYNADOVAVONTS RIEALNIN

eRaAuad Oroo D

mep 0L0O 0 e saday
pdumasy, 80000 HooqHo] [umpeswraday umeoe) weeaeTadan UENEPUD sEUMunyop UEynEiag| 68 wwusmnyoq| ¢

CAGTSTPUOY WERUap Wnsos
iU POO0 FooqBor] /rpemeaaday e uarsed tvBuequiaysad opmejoead teyneelg| 8¢ uepesmnsaday peneag| €
RIIPR0 STNEY UNE

eiaduag 000 HooqHo] jurirmiiaday umee) wped wasdnsounun uapsed mefos] wenyeep | L€
eppaiuag 900°D Hooqo] [mememeraday wmwvy oo uatsed wped tinumered weyusquap| o
enadkuag 9T10'0

YRy L0000
pduma), Szo0n | JooqSo [ wwmamweiaday veieie) wny teruanaad e | se

IR Sroon | yoogion [ umpemeiaday wwegwiey Fued meyeal iy wped afvssenr TE0El| $E

9 S ¥ €
NY.LVEV? HO3EN
SUONLVNVENVIId | VIoNY A1NdAN0/VIaTN TISVH S¥ONL / NVIVIOAN NVIVAN YNSNN 0S8 HNSNN

www.peraturan.go.id




-78-

2019, No.1763

(oeyepun veydeysusn ‘ueys o) sy
mUwRg quy 1000 unpemraaday uefoy prsey vesodey wped umwariadsy ueywpun ruvouas unsnduag| o1
(resepar oeydrgaaam ‘poysnmung | npap umeasaday
mowisag quy o000 umpeaieaad sy weifoog ey uesodey epod umeseiaday umpepun vueouas unsnfuapg| 11 uvwtmouaad| ¢
wooqioy wocduogag ssaugiap / wisuaing / oyeny / oayy
wipwy Yy THOuo J umemraaday temuInInopoc] urgesinaday sisoufey umymrunnsa | of
urprassad sy gepesTm
wwmnag qyy zzoo o | vwemeasdoy ueifoy psey uesodey urp umesmesaday sssouBup smpond ngqua| 6
wwmnag Yy oo uvpesaxisy ety rsoy umodey [ npapuy eped soywarsaday sisoufmp umprunnse| # | uejparnsdsy ssowufo |2
wRONY Uy 209G0°0 ussodey yoduwioppy /optarpur vped Suwuiys ueyvuesyvRg| 2
miung Jiesep unpesmniaday
wwnag Yy g1000 | vwesmsdoy uetfoy psey veodey vuifayBuad vyep eynsuoy seyuagquay| 9
joyereAsvg
wApuy yyy CHOU0 | uvmeseaaday uefoog ey vesodey | vped vmnfue vmesesadoy vefeyBuag ummyep| <
JuyereAvann
VWA Yy 10000 | vmrariaday veiey psey vwodey eped Jesep umuariaday ueileyduad veyrowR| &
soduropay
elpey HYY zioa umreaaaday weiley ey mimode | vpod vmnfuw mnesesaday vsifefuag moproprayg| ©
wEmnjay
VWA NYY ceo00 | vmrariaday verley ey vwodey | vped uminlue) umeeaersday veilfeydoad veyrowi|
npATpLl
Tweag Yy czo00 | vmmmriaday ooy psey vwodey | vped umnlue] umeeaeiaday verleyfoad veyropegapg| | vomsciadsy vedlaxSuag| 1 v meaday
urjeasaday uegnsy |y unueivEg
L 9 B r £ [
NVIVEVD LI ‘
Iv " /s =GN NV [ d f N
SYDNL YNYSHVTED VNONY 1NdLNO/VidaEN TISVH SYONL / NVAVIOAN NVIVHEN HOASNN EAS HNsSNN

NVITHVIN RHOOEALYN LYMVHED TYNOISONNE NVIVEV NVIVIOEN NYIONTY

IVAVAETC TYNOISDNNL NVLVEVI DNVINIL

610 NIHVL S€ dOWON

VISENOAONI NIFTENdAY ISYHNOMIE ISVNHOATE NVa

VAVDIEN HNLVAYIY NVYNNOVYAVONZD MIININ NVANLVAEAd
I NVHIANVT

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

_79-

TRON YV 2000
WA nyy +O00 jooqior] / umjemazaday uwpme) o umesaeiad veyroeRg| b2
sipsads umemesaday vl vase tp syajdwoy
e Yy ZEHOD ueyepun sey /yjoogioy Buek yysads umjemezaday suaniaiur umyropepn| £¢
Yepaq [emyrpat
ppsads uvyesesaday /sepunumoy [yeur /senuamu e ip sxsdmoy
ey quy 2100 umyepun [iswy /yoogion Fuel yyisads vmemnsaday suanaiun ueymeR| zo
ﬂl}- -
PR Yy +800°0 ol ware 1p
TPTUN MUY 9S00 | syapdurony Sund ygreads vnynaeraday aaf waw 1p sxaduioy
Tweisag qyy 82000 ISUSAZAJUT UEYnOu[IUr SR Sund yyisads vejesniaday suamau umroEN| 1T
Ape :
CAPE Y U4V SL00°0 wiunuiay vare ip
PN Y 000 [syapduwroy Suwnd yyrsads umeataday SEITLTIIOY T 1p sysdwoy
W Nyy SZOO0 ISUSAIIUI URNTO[R[IUE [ISOH Buek ymsads umpmnzaday isuanaiu ueyroeRK| oz
£ X .
BAPTIN HYY 9900°0 sejnugEur vare 1p
TPIUY Yy PPO00 |eypapdwoy Suwd xgwiads ooynaeaday SR TR 1P sy aiduioy
muesag nyy ZZ000 ISUSAIIUT URNDNE[I [ISRH Buek yy1sads umjemezaday suaniaiur umpreRN| 61
eAPT Y 1YY 9000
TPnN Uy #0000 ruw wuw tp sysdioy
wwIeIag Suy o0 0 yooqEo | umumeraday uwiee) Fuek yyisads urgemeraday isuantasur umproeR| 81
whpely Tuy $I00°0
PO quy 9S00°0 yupaq [erpam vaue eped sxajduioy
wwesag Nyy STOO'0 sjooqior] / umjemazaday uejme) Funk ypsads umjemuzaday rsuantasur umyroeRN| L1
(Fuuuegd
TPy Yy 9SO00 yooqBor] [ uammyoy adregosip) Suwind uarsed ureuwouasad ueyroeERN| 91
) G4y #0000
SAPTH UiV 2000 urpmansaday unynse urusquad
PN Y #0000 woyep yunadesa) seyrunuoy umemeiaday veynse vrzsqmad
wutesad suy zoo'o ursody| [umpaeraday uwme) wepep yunadeia; tsepunwoy umroeRg| 1
v isem
epud umeaeraday venim (uenwpay uepdeisusw ‘ueysnwnaw) jeymeisew
muwin Yy gz00 | vesnume uedwejauad psey unsode vpod urpmariaday uexepal] puesuar unsniuag| b1
»ooqBo {weepun veydmausm ‘urgsnwnaawr) yodurojay
wipe iy yyy 18000 /| umemeraday sejuawInyoc] vped ummaeiaday ueyepun vaesuar unsniuapg| o1
L 9 g & £ T
Nvivavre LICHHN e &
LNdLNO/VIdEX TISVH Sy: [ NVLVIOGON NVIV ASNN 8¢ UNSNA
SVONL ¥NVENVTId VEONY HlaLoon VONML / NVLVIOON NVIVHN dASNN 8ns

www.peraturan.go.id



-80-

2019, No.1763

mApRg 1YY LE000
UPTN Y 8S00°0
MUNSad Uy G000 yooqio) / umueamiaday umee)) Jasjuawsapduzoy idwaay uexepun unproeRpR| S
tsyfafun uwamnuad oyrsu seoaq Uies uTwe uwp
wpON Yy LGS00°0 yoogior] / umpemuzaday umpme) Suwusy Sund unfunySu) vuesens seppsyuag| e
RAPRIY YV 11100
TPIN HYY #2000 XLy wedueg fraruop e
vweisag Yy 1E00°0 Noogio] / umemeraday uwpeie)) rspuoy eped swpemesadoy umprpun umiroeaN | o
jryes vy seyrguaquuad my wodSue
ey Yy 89100 uwjuiiay [ ey uwnsode) mieges ummmesaday seuanraydy umroea | S
Tyas veygeiasuad aas ofn umexapuad uvSuap
Sued yeyeedsnn pogiun eped aes foyrsasaq fieyas Fund supumimoy yeySuny
muwiy Yy $TTO0 uwymiay /ueyupun psey vesode) vped ureseraday seyuamsduy vepmoveg| 2
{Fusinuy 101sesip) ruvouaq ndupeliag
wosvd /jees fund deygey vped sepenuoy yeySurn
iy Yy »Z00 urjuiEay / ey unsode) rped guuaesaday weyuanssdmy umroeR| oF
uuyedaouad [aad vl umpeyspuad vvBusp
wasds nBogas wiwnoy wasds wiegas snsnyy yoduropay fefmniay
T Yy S0Z0°0 |wFun eped ueyepun sy ueaode) wpod umpesesaday seuataduy ueyrowE| ZE
snswy vped umesaniad werdos wEU oqIs2) ueSuap
iy WYy azo0 lueppepun smjusmadun pisvy vl renpay vped mmemeradag dn mopoy tmyroeaN| 1€
uarswd |
WA AUy STO00 yoogie] / umemazaday umme) nparpul wped wepryaseq umpprpuad mopoepw| o
NPIAIPUT TpUe UoRy It 3]
wwesag Yy OO0 sooqion [/ veemezaxday uwieey | muassagut depangea; ueyngeday oddns usmyrovRg| 60
NPpPU eped muUeg STsEy STiHoauad /aap
mmeisag quy SCOOn WooqFor] / umpmmazaday umpeey) 1sy1ep /Burpuy Ises unyeuesywpn| sz
npAIpL
Twesag Yy 81000 sjooqion [/ ueemazaday omme) vped sesyendsoy wewp sedepe iseppsyusag| 4T
juasard vAndn ueynyeEar eySuns wep  uatsed
wpnpg Yy HOO0 yooqSoy / urmeamaday umpEpe npwapa eped umegasay seynps ummyepN| o
BRATpL
Twesag Yy oo sjooqion [/ umemazaday oo wpod pengunds pmyuaws isoppqegas seyroea| <
T WYy aloo
uApuyg Uy zioo
L 9 g B £ T
NVLVEVE LICHYN d 2
3 LNdLNO/Vraay TISVH sy /3 10N NVIV ASNN 8 HNSNN
QVONL VNVSNVTHED VIONY ‘ s SVONL / NVLVIOEN NVIVHN dASNN ans

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

-81-

mueisag Yy 1E000 Fyoogion | unjemesaday uspre) yoduoay vped urryasay wmppipuad usyropeRy| oc
Jumuaw jpmausd unsuap
meIag Yy 7000 sooqEoy ) tmmmnsaday tpepe) vimmnpay vped texapn anuoy puxay vepwieivap| 64
nprApul
vuwirag NYy 1Z000 soogicen [/ unjesezaday vwpmoy wped Surguay gqnqung sepmns usjroeRn| 86
nipu g Uqy L5000
rpniy nuy 8£00°0 yngny nyns wmneEvad uep gowtelu
wreaag Nyy 6IO00D yooqioy / urwamsadaog ueyee ) verl voyryngay veynusinad vexepun ummeEp| 16
EAPTIY MUY £00°0
PO N4y Z000 UIP URygisiagqay
mneisag Nyy 10070 yoogion | unjemeraday uspe)) umymyngay urynuswesd gryepurn umineR| of
nApRIY YUY 000
TPON Uy LTO00 INPH URp JEyeins
maeiag Nuy £L00 0 Nooqion [/ urwamada ueyee)) voyryngay weynuatwad vexepun ummeE| cF
BAPTIY MUY S+00°0
EpON Ny £000 ISESIQOLT SRYTITH]aY
mueLsag Yy SI000 yooqioy / vreamaday unjoie) veynuawad veemesaday vryepun usnyeRg| B
mApEy 1YY 2000
TRON Yy $¥000 RTINS ey rgngad
mwiag Yy oo yooqSoy [ umramiaday ueieie) veynusuad omesessiay vexepun ueroR| of
CAPRIN HYY $SO00
TPON UV 9€000 IR BOYTG NG
nusag nyy F100°0 yooqie / umemanzaday ummn) veynuswad umepaniaday urxepun uwmvRN| o
o o\ B UL 98000 ueyesmesaday uruedogad wepp e Sungaliuam
TPENN Yy 8S000 nme vnpaq ‘uriuepyEy spuoy vped jenpands
wmuwag qyy GEOD 0 jeoqior [/ umpeamiaday umome) uryTyngay sepeey /ueSunynp uexuagquiang| 16
wfpaly Uy £600°0 FURIR UUjRARIag
PNy YUY 9000 syooqio / umuemrsadaxy uegege) | exFues wepep usrsed vpod umeaeiad veyusquayg| o
s TV LR00D rseaado jsod fetjurfasd
PO Uy 8S00'0 dueym oped vequpaquad wuastaym ueduap
muwiag Yy GZO00 yoogioy / umepmnzaday uejev)) uarsud epod ovmesesxiay vexepun moroRN| 60
L 9 g ¢ £ T
NVIVEVH LICAauN —== = -
LNdLNO/VrdaEX TSYVH - NYLVIDEN NVIV ASNN 8 HNSNA
SYONL VNVSNVTED VEONY AdLs SYONL / NYLVIDE NVIVHN dNSNN ans

www.peraturan.go.id



-82-

2019, No.1763

Jryourosd niedn weprp elunienay
mofiue twprgassy goyeyuraau ynun

wpn Yy 8000 yooqSo] / umeamaday usjEp) eEienjay vped uvjoyasay wwenps ummuR| €9
o B a4 22000
FRON HYY 2H00°0 1ayop unduap
VWA YUY +TO00 sooqio | veyesmesaxday uvpeey | isesoqeroy uep veprsmstaday seymsuoy usyrevR| zo
Ap=pg 1 J
TRV 82000 uatsed rsipuoy Yup sTiswy unsas yursads
i VRIS CEO0'0 umrariaday voEpun LIy nuefEs uased
wmIwisag N9y 9zOoU0 Nooqlo] / umemnraday uejew)) stpuoy enrpuad neye veneuened umropeRn| 19
soduzopay
wipwly uyy cOi00 umefiay uwodey vpud umeyasay swuLojur isvunuastp veymneRpn| oo
iy urjeyassy umpmSurust weup eSengey
wdpwjy Yy 2000 uwjmiay uerode] wped urfuromp umpuaquant urp iseppsyuaN| 6
ey Yy 29100 | eped urruuag Wdeiay seyepun peey youe wped unnnzag dua usynvR| sc
wipuy Yy 9000 PSE{ILINTII00) WOy
vweag fqyy Tooo Noogqio] | uegemeraxday uwprie) vefiusp uany velusp smpunuwoy umiroeay| Lo
o VRS 82000 NUOSUIS ISE[TILIS
Twag Yy GEODD soogio] / umjmmezaday uwuien) YL yodurogay swpanye dessy unpmjueg| 9c
danrad semmns
mmwisag qyy 12000 WooqEor] / umemaraday umeey My ¥odurogay setanye dauay ummep| cc
TPy Yy 2000 exaduwoy
WIwIag Yy 2000 yooqioy / uemanrsaday ueeey mesiuadisno seymngay uergnuauasd veneRN| o
Uy asay
urueiviad wpod yedmeproq Fued eseig seng
TweIag Yy 1000 umpn$ay vwodey vmpela rup syaep uep vdnsaau uwyroeia| oo
b sl \ B\ § £00’0 e wegudaonad eledn wieqgas SunfunSuad
TP Yy 000 /sefnyad fuarsed wprd repums  crwpodyesnay
mowisag qyy 1000 WooqEer] / umpmmazaday umpemey urymyeday umeyfurnad efedn ummyap| zc
mjemusad oy vvuwiviad vpoed pyussasd
windn weep 1syau opisaz vesesmeiuad wiedn
wuIeIsa g nYY 000 umyeEay oty vesode mieqas stry suejauns vsarefrem veyeruesyrRn| 1o
L 9 g ¢ £ T
NVLIVEVE LICKHYN oS . 2
LNdLNO/¥rEay TsvH sy / NVAIVIOEN NVIV AISNN &I UNSNA
QVONL VNYSNVTIG VEONY : a SVOMNL / NVALVIOEN NVIVHN HOSNN ans I

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

-83-

wiiengay
wpnpyg nyy cho0 yooqior / umramsaday umpEe) vped urpeantadoy umjepul] senway uwpmpeg| 22
npapa
mnead qyy CI000 sooqery [/ ungesnsadayg unpoy wped urjeamiaday veyepasy wenas el o2 veyessaday wenjeag| 4
umprsesaday
wleyeyo uep ‘wswmussad wnprueisew wped momard ededn aanqep
) Yy 291070 “tsvunmmep ssmusuapdun psey | vmnyssay yepesvm Suvina wranusstp swyropeERn| 2
eyeseAsmn p uengauad
iy uyy 89100 | tep aruspaans swuanssdun el Ui rped asuvgauns seyruesvER | L
yperedsoo
muwisag gy CEOD D NooqBor] / uvmmmesaxday vmpne)) wpud wmrpryasao ueyiprpusd vmpropeEn| o2
IENRIOASVID UEpRy sy
YUlesTm mRESuna WP URATaIens
mwmisag Yy 1000 joogion / umemazsday uwpmm)) urndwuwsy urprniuad /uneyFumad voroweg| 22
yeypundsrm wped jnoword vdodn meep upeyesay
yemsemn gmpracosd jmpmredse sjodurojay
wipwy yyy 2000 umeiay unsode} urrpelagay smsnryupadiusm vep ynivaquiapg| 12
menpgeysy eledn wepep sueusq [ssespepidsoy
wpnpyg yy 100 yeoqio / umueawsaday urmw) wsed umnfuo] urpesesad umymopeRg| o2
meppqeysy windn wepep siaenEy woisue
Tpny Uy Z+O00 soaqio] / urmpresaaday uejeeny sSung vep uwiad ueedvpraquad seppsowag| 69
JawE ey wARd
wepEp nplapu rped UL Eugessy geesen
wpnp Uy <000 yooqioy [ urpeamadag uegee) urBuap varsed rped [osos symaur yueag| s9
vpnN qyy #1070 soaqio / urmprasaaday uepee )y suppepow ders; ueyuaqusapg| Jo
yoperwAsrm
wped umegasay yepesen uegeSsousd wesSosd
TEn quy ®O00 mezode urruesyeiad eanowsm umeliay ueyrowRg| 99
Isefimad wep Sunfunfuad)
PO Yy 9H00°'0 tnsodey Hodwopay wpud weeyasay uepprpusd umfroppN| €9
sunomoed elodn meep jepemeison
wpOyy 1YY oeOo'n yooqSe / urpmamaday uegee) rped URERss)| ISETPa unyruesyTRN| 0
L 9 [ t £ T
NVIVEVE LICIHYN R Y
1NdINo/vradaX TISvH ir 1 v SN dnsnn
SYDNL YNYSNV TS VHONY q SYDNL / NVLVIOEE NVIVHD dasSNn ans i

www.peraturan.go.id



-84-

2019, No.1763

ummawraday Suepq si8aens
TURIUAL uwunenduag - onyeanraday

wipepy Yy 6000 | uruelejad geprusoualad vaumxoo uvmmaaaday Suepig st¥ajens vuvouas unsniuap| a8
ueBunySun
umeyasay unyueywiiadusam
eivdn weep ymooamad yopereiswu
unaSord weppp sedisniediag wped jpuasani viedn weep oprsas o3y
wipey nuy 18000 | vop sejoapeSuaw wemp yeyTpuLL umppuaivad unuSod weyoape unpruesepN| 88
urjemeiadaoy uruniriad
uefuequafuad uep mnm oeyeyFuiuad cejeday
vpng gy 9100 umeiiay umodery weep ummanisday snsoy pras ueyruesyeR| 28
wpnK WYY THOO0 xooqio / usursjoq urpeanaday unsmitg veyroeEn| 98
RUrRag qyy LEOOD wooqio] / vrpesmaday unjeie) el vawslevur: greuesyereeuad veyroee | g
Jaunsd
maveaad fuig enga efoqas vojeswsaday vruviejad
wuIwpad nyy oOroeo yooqdoy ureursurad vryemiuad wiuny urmproesyvpn| 8
YOI ssmaleuen TSNIUT OfLs 2L
ueeunEusw urseseFuad uwseariuad vivdn refeqes v usmsassy
wipey nuy 2000 U WP uE{upuL] Ny (oxjuon) sonou] vsnafvurm veyrues(vEN| o8
ypow psry wep infow) yepun
vy Yy TE00 VUTIVAL Uep jpnw rsuy ueiodey urjemezaday yrpne umpruesep| 78
uwpraeixdax uvanlrad oyisu
uaafrurar vepepualuad uwsode
Wy Yy 200 uurp oyisar uawmalvuew mesbosy oy pawssfovem wmford veyroepp| 18 | ummaraaday serpoafuag
e Yy #0000
wAPEIY Y £00°0
TPON MYV 000 weprsmeradady
muwiag N4y 1000 yooqio] /umumeiaday urime) ueyvpun uwrsejuatunopusd uerRly| of [remnisdsy weatnxoq| e
poperedsem cvped umumesaday yunrudswn
eApupy 1YY SHO0 0 | veyepur] 1senEay seynyuiae psey | wped vreseraday umpepuny iseneag umireag| 62
Nodusojay
wpny nyy 000 yooqioy / umranriadoy uwEie) vpod urprsaraday vwepul], senmpag ueToRN| §2
L 9 [ ¢ £ T
NVIVEVE LiC3yN S
LOdLNO/VrdaEy TISYH yx IVLVIDEN NVIV SN { HNSNN
SYONL VNYSYVIEd VEONY sdLs SYONL / NYLVI NVIVHN dOSNND NS

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

-85-

T YYy ZE00
wipu iy Yy $T0°0 emesad verleusjay 1s8ung
vpny Uy 9100 ursode; urepep diysaojusi uvp soqdasard ueyroeg| 101
e Yy +9+0°'0 Funersuapasy
wipey Yy SE00 ummEay pEey ueaodey mmned Surpmsuaspasy usynyeR | oot
urunierad ueSunqiuafiusd urjemeiaday ueuwiead
urp nynur uejeySuruad ue¥requaiuad wep nynor umeyFuiuad umaday
eipey UYy €100 uepeiSoy uwynyuiRn [1SUH wepep axuxsd paseq adxuapss unyruesvRN| 66
eaeaad
esmnsad 1S%2]9% ULp uaunineyal sesoxd wepop jeaciad
wApe gy yyy 1100 | usunmayar aeierBay prsey uwsoder] 1suajaduroy depeyia wepuawioya: veyusquay| S6
vwwsag Yy 000 qoogioy ditpsrojuam uwep diysiopdasand ueymepN| 26
—CTN T 5000 eaiad uneSruanoy rsSuny ueynyefaur exdues
vwwsag nuy £000 yooqio wepep jemerad veseinusd veusqusd unyroeRg| 96
I saNTU
nee fuvp tueg jemessd eped semsuoy)/urygead
TR Yy ozoo umeBay/psey uwiodey uepsquad mjepw unraezaday smuawsduy| o
eamaad updisip
ey Yy f100 |vep ¥xna weruruad psvy uesodery jemnzad undissp uep xns urewquad veproeER| 6
[CTECEL)
wosed ueygnuad seppsenon vueouaq eosed ueymumad eped
e Yy a0o00 Juupqeyas vindn sexepun psey yeopeuedseus yoduogay wrwuguesd Sisoppsepusag| 6
umEyIsay yurrsew rseyeiusu
ruruneSog urp unyriaouad
efedn yndiaur Suek @8ug
oysas yoduopay vped ureusquad Nodworay vped jnusaaid wiedn urepep
wipujy Yy 6000 | mAvdn veynopeya wepp uwEpany 188uy oyisas yodwopay uweurquad ueyroep | 726
eApRIY 4V 2900°0
VPN HY $000 uTyeyasay serse) /o / yrys aeue wepesesad ay
TWIeIIag qYy OO0 yooqiory uvueir|ad vonsesiuvioSuad umynyep| 16
eses Fueny jrun uwuanygey weifosd
TUeIUAl uwunsnAusg - ueyemeraday oM
wApe iy Yy 2000 | veuniepd uveuvouasad uswrngor] Suwns jun vvunye) weaSoad vuesuar unsniualy| 06
L 9 g 4 £ T
NVIVEVHE LiCHdN e &
LNdLNO/VrdEN TISVH sy | NVLVIOGON NVIV ASNN 8¢ UNSNA
SYDNL YNVENVTHd VEONY Ll VONML / NVAVIOON NVIVHN dASNN 808

www.peraturan.go.id



-86-

2019, No.1763

OTORAN OFHVIL

Pl

VISANOGNI NI'HNd3d ISVHNOHIE ISYIRNOITY Nva
VEHVOIN HNAVEVAY NVVNNDVAVONA IMAININ

uwjemezaday wSruay umnluspanzsg
reuosaud grfveguaduad

umesntaday efvusy umniuegaiag euorsapasd

) Yy oe0o ureurauarad mepuan oy uvefurquaived vewurouasad copsepuswsioyaap| 201
urpramaday ueynse wyna
nw urpdistp rene@Suvyad gepesum
uwmsagaiuad e semsesadang msntad Seq yns aipdsp veieEiumad
wneg ) Y 00 vivuay uniogSuad sepuswonay soues ey gveseyiuasd gepsrpusmonasaw| 1ot
umpseradan
ueundeiad uvvdoegafusxd unmassaaday yrueiead mSuvquafuad gep
urp nynwr uejeySuraad e gegexfuuad thmediay wepep wedosd vep
uipwly Uy cIoo umeEay UuTIwRD (15w mrpesetaday vwnednjed atsdns uwmyruesyuiag| 9ot
rpyead vaaw
oep urrad rensas sy ueFueuaeay syuyesd vare wep owad
ey gy <00 UCIDUL JTYUR UILTINO] wnsas sturpf urSueuamay urpun seyep unsnduag | <ot
meiad
sty ueSuvuamay wmgrazsd neye wmisad sturpy seSuruassy uveynmad
Bun ) Yy 0100 ST UETURUIMIY ISTPUAEON R g ssuny uriuousmsy uepsvpusuonasa | 201
upmeday
vruelryad yropp o werddord depegiag
nipwly uyy 7000 | umy nanw wesBoad pswy tmeodey ssuow fuenepaaiuad [ ursemniuad uwyroperag| cot
urpraetaday
weueiriad uveursxeiad uep tngeieRusd wiurny
wpny Yy 2100 uerodey werep uauafourm gep gy ssadnsg teyneeRN | 7ot
L 9 [ L € T
NVIVBVH LICHUN —= = .
LNdLNO/VIdEN TISYH - L M NVIV SN 8 HNSNA
SYONL VNVSSVIED VEONY Hdl SYONL / NVLVIDEN NVIVHN dOSNn ans

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

_87-

wepseyqndp Sued umjeavsaday weunivag
Suepeg p wIpuas uesvded pewy Yeno)r oesem nme
venefun ednog serp vy [/ sgm el enqual o
Furiuaf enmag t YUY qurme qrjuag werep) gl
Suefual wnimag 08 momg nxng ynjueg weepl w
wepseng ndrp yepg Sued urjemesaday
vrueiAnag Surpeq 1p wenpuas [ @asns/ umbeySuad
J uemnauad psey gunop wimy [ sgny edey unquaigl oz
PLIGIAf ISUMISU] WER
myaid sesnnediio yajo myeip wep vexpgsap Souk
Sucfuaf enwag 009 geysuy [romg /pewmp prootseusgi genae gupelow /nyng yoiuag aomqepl q
ruoisTy texngLsasp Juosd
Sucfuaf enmag 0SSl romg / poangy pruatsTEai qenan gurelem /oomg yoguaq wepepl w
¥apuuag Hued mucseasagn uvexngaamp fuel
Buefuaf enusag o00ns nyng / pemy mruolstuIagu genap yupeling /nyng yrguaq wepep| ©
umpsmEqadip Sues vepeasioday urnaniadoy unueiviog
mmueiviad Surpeq p wenuas [ casns/ uelegfoad Furepig p yemapp oy
/ ueyggausd psvy genopn wlaey [/ sty eley Enqudg) | [ sty wiany Unprngitag
—
yiued pemezag seding Suvpig ueBusp
TRy rensas [eeg weprprpasd
Fuvfuaf enusag NV WET a0 fyerel] eaeiag seEng Suwpg veSuap 1enses yesefi gapiadusagy 2008 fyurell veysjosag 1sajorg uefuequiafuag] 1
= 9 s t £ z 7
NVIVIDD - 4 " . . "
aﬁhn‘.\:mk%“& LIGHNN YXONV TISVH NVILLVS NVIVIOEN 311nd YNSNA ans ansNn ON

IVMVHE TVNOISORNA NVLVHVE ONVINNNEd NVA 1IST408d NYONYERIONId NVLIVIOEN

LVAMVHEA TYNOISDNNA NVLVHVE DONVINIL

HGIOT NAHVYL SE HONON

VISENCAON] XIaNd3N ISVEN0AIE ISYINHO04TE NVa

VEVDIN 3NIVEVAY NYVNNOVAYONTd NIINIWN NVE1IVNEd
OI NVHEIdIRYT

www.peraturan.go.id



-88-

2019, No.1763

Suvfuapr nmag

006 uesbdey/ unaag wnl 0ag - [ $0 v giurie]
Furhnpy muag O0sl umzode / oaynteg urel Qg UEp YigIy viuewe]
Iounieg aposadinsn vop urjemeraday
ueunizad Suepeg rp Bwfuw / sruE) oeynead] ¢
urSuwndey-Fupung
Suwfual onusag 0o'e umzode/ imynieg rpags [ wmasodans f1suaguoy/ wlwyeo) / unaas] r‘_:c,swh&ux
uvunieag fuvpmg
Suwfual enuag 050 umode/ mognieg reucesBung ueynuRg| 1 |p susedwoy usfuoquiabuag
urpermsiaday ueumiviod
umemaday Suepig 1p stue] xnfomag
wruniAnag Suepeq 1p s ynfuniad [uvenesywiad [ uewuesymag ynfuniag
Fuvfual enmag 0o omyg yufungad Juwssopad [repums romg wenquiagg] / umuopag nyng uepEmpag
Suefuaf vnazag 01 e LU ¥OUIG Ry zh
Soefual enuag 00°¢ nymg nyng ¥njuag uepepl v
ueyseyygndp
swpn Fued vomansaday vmmivpg Fuepsg ip
e el nege omg mpeinaw [ unjgeanizmoag] ¢
wUIGiIag muEps] vep tsaposd
Suvluaf enwuwag S'e quysoN ssesiueiso gajo mopep Sues gemepe yepelens aeqpep ﬁL
[TUOISTY RIS UWIVPIAP
Suoiual vnimag 002 oMy uwp vmpglarp Sund ayng snguag wepepl] v rrmmesaday
ununinEg Fuepaqi
umprsngodp fued urpeassaday uruelepg Suepig 1p U] UNYRE-USYRE RPN
gepup wizey nege nyng npeduam [ aoygeaaiusi] - | vempefusg [/ seeualoasg
Suoiual vrimag [ [Ty umuweraday uvoedesag Suwpiq p e enquagl 9
ey uenssad wepep yuno gesem e
Suoiual vnmag sz Yooy uwp uesefei uenefun ednsaq seseseed uryredweduay]
Fuelual enusag 08E YupEig yupoyww yruyuaq unepl q
Suefual vrituag 002 omg nyng yryuag wepepl v
anepseypgndip sepn Suwd uwjesesaday veuniviEag
Suwpeq 1p urpuas veseSul psoy yunup oesemn nme
voneiuy ednog oo viaey [/ sgng elney jonquaig]
PIQIIAg 1suisy] unp rsajoad
Suefual enmag 00'e quysoN sesinso gago moperp Sued gqeitepr yepefnm aeqepl] q
[TUOISTU wITIas Cﬂ'.un.-vv-f
Suefual vnazag 008 nyng uep umpgisrp Sued nxng yogpuag weep] w
4 9 € 4 £ C /
AVLVIDIN % 3 5 WO o . e
(TANN YXONY SVH NVILLVS NVLVIDEN ¥ IS\ S 18NS C
YNVSXVTEd LICTANN YXDNY TISVH NVILLVS NVIVIOEN ¥ing dNSNA 80 ¥OSND N

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

-89-

urpey (yoqnd odn) .“.w_ v

Fuelual enwag 00t ey
efjeg viny
errotey efeg esel vpur / verivgBuad nu_o.&.:uvﬁ-.- ueelregiuag uryEoiag
EMRIag ruorsBun g
umesmniday vrueivad]  umogep seBng uveuesyerad
Suofual enwag +0°0 uwoduy suifng urvuesyrrad Sunynpuawr Fued uepoiay veynseel  Funsnpusw Sues wey seling |
wsuagaduwoy 1l ung fepuag
Suefual enwag yO0 usiodu wuayadwoy ) ung /repuag wry wwodSue spefiay unj weyep urmoiSueoy |-
urpemsuaday urueiesg Surpg urpesmesaday urneleiag umumriaday ururdieiag uep
Sueluaf enusag 0+ 0 uesode] /1eNynIeg veuap veprensaq Sued Bngunquisw [/ ynuegam [refeBuagg]  Suopiq ip ynepd [ elclusg] v | sismuy neymiey Suvlunoag] 11
uewmesaday urueiopad
Buepsq 1p PUIIS i su]
umpmazaday veueivrad Sucpeq 1p vuquag|  yapo ueydmanp el sajoid
ssumsu] yajo vendesapp Sued sapoud veftequisfusd]  veivequraiuesd Furompuam
Sue{oal Tnarag 0s0 umioduey Suropnpuaat Sued e vreiEay urywuesyeTaN Buwd ey uwwiEay
Sucfual enusag 0e o wisode] / pomnaes el :Emc....,«cnx— 9
(wlzaury
Bunfuap vnuag 050 uvwsode]/ poyyniag iy uep elzamy versvygattad) soupuwolad wopnow | ©
Buefuap vnwag STO uesode ivNynIeg urel g 1sep Suesny viuewe]
Buvfuar tnuag 0s'0 vesode /1onyneg wel oF - of vTue vlurnie]
SUTUIC INLAS 1 vwsode]/ jeyynaag wel 991 - [§ rrur vizewery
Fueluap tnwag oSt uesode /TeyynIag wel 084 - 191 vreue viurwe]
Buvfuar vnmag £ usede] / eyynaes el gpa - |86 e nireme]
FBorfuapy muag [ uesodey /1eyunieg urel go6 - 140 wrejue viueuer]
Buriuapr ennag €L uesode] /TeyynIag ure{ ggg Lep yrga) vdurue]
Ll L LoD
yeposadumi uep JRRelsd ruosiung uemgep
sedm pedis) Teangmy msos ) Rusftuew veygeRd] ¢
Surfuap mumag 050 vesode /ionynIeg wel o wep Suviny eluruiey
Svefuagr mmuag oS0 vwsode]/ joyyneeg wf ge wep Sueiny vizewe]
Fueluap tnwag 00’1 ursode]/ TeyynIag unel oF - gp vree vdurwe]
Buvfuar eninag 00T vesode jonynaeg wel gg1 - 18 wwue elurute]
BUTUSC TNaS € uvwsode]/ joyneesg wel ggg - (91 wrmun viurwer]
Bueluap vowag 009 uesode]/eyynIag wel 0pG - [ vreue viurwe]
L 9 g ..v £ c i
AR
VIR LICTAAN YHONY TISVH NVILLVS NVIVIOHEN d1ing HNSNA gGns ¥ASNN ON

VNVSNYTad

www.peraturan.go.id



-90-

2019, No.1763

OTONAN OrHY L

PR

VISINOGNI NITENAIY ISYENO0NIE ISVNEO4IE3E Nva
VHYOEN HNLVEYAY NVYNNOYAVONDd RIALNEN

sy c gured] Al mopdicy / | 1-8 ) vunleg] o
QY ) L
ooy Suphsl enmnc 0l ] (-5 | msmBe] o
YRy -
unFapey Soofual s €l b St | [ £-8 | o] =
L e R
yuzel] vwegdicy /eunlzeg] g
= imin Al i =1 - IEMEIR] (oS Sun 4
. TR ungequ Surpg se¥ng odfusp
- gured] 111 vwogdiy /vpngy rueleg) w nmsas yepy Fued wluumey
appdumiany eamiadl uvoeuelesoy Jvan veuioiag] 3
yoxruwd -
uexIeIay
Fuviual enavag NV %S uredmg [Teynaes e Exdug o
jexiued
TSy
Fuolual enuag WV WeEL welveg /imgnies ruosey jeydury | q
jeySued
TR UaN
Suvfual mnmag WV ke weleg /repynueg (euossvusg] Juduy] W
wiuelny serisad seye esof vpue; fuercksogfuag] ¢
Foolual enuuag ol umfery unywy jymyndas) g1 =
Fuviual sravag 00T umfug umye) (ynmd wng) o] 9
4 9 € ¢ £ C 4
.'..44.;.1:‘...*.1 LICTANN VXONY TISVH NVILLVS NVIVIOEN ¥1ing dNSND 8Ns HOSNN ON
VNVSXVIad




2019, No.1763

91-

OTONNM OCHVEL

PR

'VISEANOANI MITaNdHA ISVANONIF ISVIWNO43d NvVd
VAVOEN dNLVAVIY NVYNNOVAVANId IMILNIIN

ueyemesaday ueejoeduad uep ‘uejemeraday
001 00T 0g oc 0T oc ueynse pndippw Fuef uejemeraday
ueueAv[ad UBIBIEaY UBTOB[EN
p/in S q/mm e/ p/u o/u
VITIANHd HIHVIN TIdNVIEL NVLVEVE SYDNL

LVMVAEC TYNOISDNNA NVLVEVD
LIQEAN VIONV NVA ONVNN NVONOTOD/NVLVEV DNVONAS

I VWOTdIO NVAIAIAONId NYVONIA NVTIdINVIELEN RIODFELVY LVMyadd
LVIDNVd/NVLVEVE NVMIVNEY NVA NVLVIONVONEd ¥NLNN TYWININ JILVINNAY LIGE¥) VIDNV HVINArC

LVMVEE TYNOISONNYG NV.LVEVY ONVINIL

610C NNHV.L €€ ¥OWON

VISEHNOGNI ATITaNd3N ISVANONIL ISVINIO4TY Nvd

VAVOEN ANLVAVAY NYYNNDOVAVANETd INELNIN NVINLVIEd
AT NVIIdIWNVT

www.peraturan.go.id



-92-

2019, No.1763

OTONWNM OrHVIL

PR

VISEANOANI MI'aNd3y ISVINONIE ISVINNOAEN NVA
VAVOIN ANLVAVAV NVVNNOVAVAONId INAININ

uejemeraday ueejoafuad uep ‘umemesaday
00T 00z 0S1 0S1 0S1 001 001 0s usynse pndiow Jued usyemerada)y
UBUBAB[24 UBIEENN UBNyBdWN
/A1 P/Al /A1 q/Al B/Al P/ /11 q/1m1
VINVLN I'THV VAQVW I'THV VAN I'tHY VINVLMA I'THV NVLVEVE SYONL

LVMWVEd TVNOISDNNA NVLVEVD

LIGEM VIONVY NVA DNVIY NVONOTOD/NVLVEV DNVIONAP

T-S NVA ([SNAN) NVLVMVEIAIIN ISFI0Nd NYNIAIONTd NVONIA LVMVHEEd TYNOISONNA NVLVEVD
LYMONVA/NVIVAEVE NVMIVNIN NVA NV.LVIDNVONIL MNLNN TYWININ JLLVINWAY LIAFN VIDNY HVINND

LVMVAE TVNOISONNA NVLVEVI DNVINGL

610T NNHVL €€ MONON

VISENOGNI JITENdIY ISVANOAIL ISVINNOATY NV

VAVOIAN ANLVAVAV NYVNNDVAVAONEd RIZINTN NVENLVAAd
A NVAIINVT

www.peraturan.go.id



2019, No.1763

-O03-

OTOWNNM OrHVIL

www.peraturan.go.id

PR

VISANOANIT MI'IENdIN ISVDIONIE ISYINNOATN NVd
VAVOEN dNLVEVAY NVVNNDVAVAONId NALNIN

usiemeiadai usejoraZuad
00T 00T o<1 0c1 0S1 001 001 uep ‘usijemeiaday usynse nndiaw SFued
umemeiada) usuele|ag umielEsy] ueNYE[PW

/AL P/AI a/A1 a/Al B/Al B/ a/m

VIWV.LN FTHY VAQVIN I'THY VAN I'lHY NVLVEV SYDNL

LVYMVAHL TVNOISDNNA NV.LVEavr
LIGEI VIDNY NVA DONVA NVONOTOD/NVLVEV DNVONAD

(£S) MOIMOA NVIIAIANId NVONIA LYMVAHd TYNOISDONNA NVLVEVD
LYMONVd/NVLVEVE NVIIVNIN NVA NV.LVIONVONZd MNLINN TYWINIW SJILVINWAN LIGE8N VIDNY HVTIWAC

LVMVAE TVNOISONNA NVLVEV DONV.INAL

610C NNHVL €€ ¥YOWON

VISANOGANI MITaNd3 ISVDIONUII ISVINIOAEE NVA

VEVOSIN ANLVAVIY NVVNNOVAVANTd RIGLNEW NVMNLVEAd
IA NYHIdINV1



